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 Pokok Permasalahan penelitian ini adalah arahan pemanfaatan ruang berbasis 
mitigasi bencana banjir di Kota Bima Kecamatan Rasanae Timur . Pokok masalah 
tersebut di-breakdow kedalam dua submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) 
Mengidentifikasi kawasan rawan banjir di Kota Bima Kecamatan Rasanae Timur? 2) 
Bagaimana arahan pemanfaatan ruang berbasis mitigasi bencana banjir di Kota Bima 
Kecamatan Rasanae Timur? 
 Jenis penelitian ini bersifat kualitatif-kuantitatif dengan penedektan penelitian 
yang di gunakan adalah penelitian terapan yang mencakup survey. Adapun sumber 
data pada penelitian ini adalah lokasi eksisting wilayah. Pada pengumpulan data 
metode yang digunakan adalah Observasi Lapangan, Survey Instansi dan Wawancara. 
Selanjutnya pada teknik pengolahan data dan analisis data dilakukan melalui dua 
tahapan, yaitu : Analisis Superimpose dan Analisis Deskriptif. 
 Dari hasil analisis superimpose dapat diketahui kawasan rawan banjir di 
Kecamatan Rasanae Timur dan pada analisis deskriptif dapat diketahui arahan 
pemanfaatan ruang terhadap banjir di Kecamatan Rasanae Timur. 
Output yang dapat dihasilkan dari penelitian ini adalah  menjadi dasar bagi 
pemerintah untuk mampu dalam menetapkan hasil rencana dan memberikan 
informasi mengenai bencana banjir pada daerah rawan dengan lebih memperketat 
pemberian izin pembangunan serta pengenaan sangsi sebagai salah satu upaya dalam 
arahan pemanfaatan ruang tersebut. 
Kata Kunci : Pemanfaatan Ruang, Mitigasi Bencana dan Banjir 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Pemanfaatan ruang diperkotaan sudah sangat padat dan syarat akan konflik 
kepentingan pemanfaatan lahan. Daya dukung lingkungan seluruh wilayahpun 
telah terancam, di mana saat ini sebagian besar wilayah perkotaan di Indonesia 
diidentifikasi sebagai daerah rawan banjir. Banjir adalah aliran air di 
permukaan tanah (surface water) yang relativ tinggi dan tidak dapat ditampung 
oleh saluran drainase atau sungai, sehingga melimpah ke kanan dan kiri serta 
menimbulkan genangan/aliran dalam jumlah melebihi normal dan 
mengakibatkan kerugian pada manusia. Peristiwa banjir merupakan suatu 
indikasi dari ketidakseimbangan sistem lingkungan dalam proses mengalirkan 
air permukaan, dipengaruhi oleh besar debit air yang mengalir melebihi daya 
tampung daerah pengaliran, selain debit aliran permukaan banjir juga 
dipengaruhi oleh kondisi daerah pengaliran dan iklim atau curah hujan setempat 
(Akbar,2012). 
Secara umum ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya 
bencana banjir. Faktor-faktor tersebut adalah kondisi alam (letak geografis 
wilayah, kondisi topografi, geometri sungai dan sedimentasi), peristiwa alam 
(curah hujan dan lamanya hujan, pasang, arus balik dari sungai utama, 
pembendungan aliran sungai akibat longsor, sedimentasi dan aliran lahar 
dingin), dan aktifitas manusia (pembudidayaan daerah dataran banjir), 
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peruntukan tata ruang di dataran banjir yang tidak sesuai dengan fungsi 
lahan, belum adanya pola pengelolaan dan pengembangan dataran banjir, 
permukiman di bantaran sungai, sistem drainase yang tidak memadai, 
terbatasnya tindakan mitigasi banjir, kurangnya kesadaran masyarakat di 
sepanjang alur sungai, penggundulan hutan di daerah hulu, terbatasnya upaya 
pemeliharaan. 
Sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-Qur’an pada Surah Ar-Rum 
ayat  41 yang mengisyaratkan bahwa seluruh kerusakan yang terjadi di muka 
bumi ini disebabkan oleh ulah maupun kegiatan manusia sebagai berikut : 
Terjemahanya : 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan 
yang benar).(Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2012 ). 
Sikap kaum musyirikin yang diuraikan ayat-ayat yang lalu, yang 
intinya adalah mempersekutan Allah, dan mengabaikan tuntunan-tuntunan 
agama, berdampak buruk terhadap diri mereka, masyarakat dan lingkungan. 
Ini di jelaskan oleh ayat diatas dengan menyatakan : telah nampak kerusakan 
didarat dan dilaut seperti kekeringan, paceklik, hilangnya rasa aman, dan 
dilaut seperti ketertenggelaman, kekurangan hasil laut dan sungai, 
disebabkan karena perbuatan tangan manusia yang durhaka, sehingga 
akibatnya Allah mencicipkan yakni merasakan sedikit kepada mereka 
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sebagaidari akibat perbuatan dosa dan pelanggaran mereka, agar mereka 
kembali ke jalan yang benar. 
Kata zhahara pada mulanya berarti terjadi sesuatu dipermukaan bumi. 
Sehingga, karena dia dipermukaan, maka menjadi nampak dan terang serta 
diketahui dengan jelas. Lawannya adalah batbana yang berarti terjadi 
sesuatu dipermukaan bumi, sehingga tidak nampak. Demikian Al – 
Ashfahani dalam maqayis-nya. Kata zhahara pada ayat diatas dalam arti 
banyak dan tersebar. 
Kata Al-Fasad menurut Al-Ashfahani adalah keluarnya sesuatu dari 
keseimbangan, baik sedikit maupun banyak. Kata ini digunakan menunjuk 
apasaja, baik jasmani, jiwa, maupun hal-hal lain. Ia juga diartikan sebagai 
antonim dari ash-shalah yang berarti manfaat atau berguna. Sementara 
ulama membatasi pengertian kata al-fasad pada ayat ini dalam arti tertentu 
seperti kemusyirikan atau pembunuhan Qabil terhadap Habil dan lain-lain. 
Pendapat-pendapat yang membatasi itu, tidak memiliki dasar yang kuat. 
Beberapa ulama kontemporer memahaminya dalam arti kerusakan 
lingkungan, karena ayat diatas mengaitkan fasad tersebut dengan kata darat 
dan laut. 
Jika merujuk kepada Al-Quran, ditemukan sekian banyak ayat yang 
berbicara tentang aneka kerusakan dan kedurhakaan yang dikemukakan 
dalam konteks uraian tentang  fasad. Antara lain : 
“Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan dibumi untuk 
mengadakan kerusakan kepadanya, dan merusak tanam-tanaman dan 
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binatang ternak, dan Allah tidak menyukai al-fasad (QS. Al-Baqarah [2] : 
205). Dalam Quran surah Al-Ma’idah [5] : 32, pembunuhan, perampokan, 
dan gangguan keamanan, dinilai sebagai fasad sedang QS. Al-A’raf [7] : 85 
menilai pengurangan takaran, timbangan dan hak manusia adalah fasad. Dan 
masih banyak yang lain. Baca misalnya QS. Al-Imran [3] : 63, Al-Anfal [8] : 
73, Hud [11] : 116, An-Naml [27] : 34, Ghafir [40] : 26, Al-Fajr [89] : 12, 
dan lain-lain. Sehingga pada akhirnya, kita dapat menerima penjelasan Al-
Ashfahani diatas, atau keterangan Al-Biqa’i yang menyatakan, Al-Fasad 
adalah “ kekurangan dalam segala hal yang dibutuhkan makhluk.” Benar ! 
Ulama yang pakar Al- Quran itu menulis makhluk bukan hanya manusia. 
Ayat diatas menyebut darat dan laut sebagai tempat terjadinya fasad 
itu. Ini dapat berarti daratan dan lautan menjadi area kerusakan, 
ketidakseimbangan serta kekurangan manfaat. Laut telah tercemar, sehingga 
ikan mati dan hasil laut berkurang. Daratan semakin panas sehingga terjadi 
kemarau panjang alhasil, keseimbangan lingkungan menjadi kacau. Inilah 
yang mengantar sementara ulama kontemporer memahami ayat ini sebagai 
isyarat tentang kerusakan lingkungan. Bahwa ayat diatas tidak menyebut 
udara, boleh jadi karena yang ditekankan disini adalah apa yang nampak saja, 
sebagaimana makna kata zhahara yang telah disinggung diatas ketika 
turunnya ait ini, pengetahuan manusia belum menjangkau angkasa, lebih-
lebih tentang polusi. 
Pelanggaran yang dilakukan manusia tersebut disebabkan oleh 
keserakahannya dan keinginannya yang berlebihan terhadap lingkungan 
disekitarnya. Manusia mengingkari petunjuk yang telah digariskan oleh Allah 
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Subhana Wata’ala, namun itu dilanggar sehingga terjadi bencana yang 
disebabkan oleh perbuatan manusai sendiri. 
Kota Bima secara topografi memiliki daerah perbukitan dan daerah 
dataran. Namun disisi lain, keadaan fisik yang seperti ini juga menjadi 
ancaman sekaligus tantangan dalam pembangunan Kota Bima. Bila 
pengelolaannya tidak di lakukan dengan bijak justru akan menjadi 
boomerang bagi Kota Bima karena akan menimbulkan hal-hal yang tidak 
diinginkan (bencana) seperti yang sedang terjadi saat ini yaitu bencana 
tahunan berupa banjir. Keadaan yang seperti ini akan sangat mengganggu 
perkembangan Kota Bima. Selain akan mengakibatkan kerugian secara 
materil, banjir menimbulkan kesan ketidaknyamanan dan mengganggu 
aktivitas sehingga akan mengganggu pertumbuhan kota. Beberapa bencana 
banjir yang terjadi di Kota Bima sering kali menelan banyak kerugian, seperti 
banjir bandang yang terjadi pada tahun 2016 yang telah menelan banyak 
kerugian material. Hal ini sangat mendorong perlunya ada mitigasi/ 
pengurangan dampak terhadap hal ini. 
Kecamatan Rasanae Timur merupakan daerah yang paling parah 
dengan bencana banjir bandang di Kota Bima dengan 21 rumah warga 
terseret arus deras dan 42 rumah lainya rusak berat serta puluhan sarana 
umum yang rusak termaksud putusnya jembatan penghubung antara 
Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima dan Kecamatan Wawo Kabupaten 
Bima (BPBD Kota Bima). Berdasarkan kondisi eksisiting, pemanfaatan lahan 
di Kecamatan Rasanae Timur terdiri dari berbagai macam aktivitas seperti 
pemukiman penduduk, perdagangan dan jasa. Dengan wilayah yang 
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bersebelahan dengan aliran sungai serta sistem drainase yang buruk 
menjadikan Kecamatan Rasanae Timur rawan terhadap banjir. Hal ini perlu 
adanya upaya pemanfaatan ruang yang berbasis mitigasi bencana banjir di 
Kecamatan Rasanae Timur. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis terdorong untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Arahan Pemanfaatan Ruang Berbasis Mitigasi 
Bencana Banjir di Kota Bima Kecamatan Rasanae Timur”. Fokus 
penelitian ini adalah mengidentifikasi kawasan rawan banjir yang ada di Kota 
Bima Kecamatan Rasanae Timur dan menentukan bagaimana arahan 
pemanfaatan ruang berbasis mitigasi bencana banjir di Kota Bima Kecamatan 
Rasanae Timur. 
B. Rumusan Masalah 
 Dari uraian latar belakang di atas, maka pokok permasalahan yang dapat 
dirumuskan : 
1. Mengidentifikasi kawasan rawan banjir di Kota Bima Kecamatan Rasanae 
Timur ? 
2. Bagaimana arahan pemanfaatan ruang berbasis mitigasi bencana banjir di 
Kota Bima Kecamatan Rasanae Timur ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah: 
1. Untuk mengidentifikasi kawasan rawan banjir di Kota Bima pada 
Kecamatan Rasanae Timur. 
2. Mengetahui arahan pemanfaatan ruang berbasis mitigasi bencana banjir di 
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Kota Bima pada Kecamatan Rasanae Timur. 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup wilayah ataulokasi studi yang dijadikan objek penelitian 
berada di Kota Bima dengan luas wilayah 222,25 km
2
.(BPS Kota Bima 
Tahun 2016). Pengambilan studi kasus di Kecamatan Rasanae Timur, dengan 
luas wilayah 64,07 km
2
 (BPS Kota Bima Tahun 2016) dikarenakan bencana 
banjir rawan diwilayah Kecamatan Rasanae Timur. 
E. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar pembahasan pada penelitian ini terbagi dalam beberapa 
bagian, antara lain : 
BAB I PENDAHULUAN 
Menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 
lingkup dan sistematika pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Menguraikan tentang kajian teoritis yang terdiridari bencana banjir 
dalam pandangan islam, pengertian umum bencana dan banjir, 
pengertian umum mitigasi dan mitigasi bencana, faktor-faktor 
penyebab terjadinya bencan banjir, tipologi kawasan banjir, 
parameter-paramater kerentanan banjir, identifikasi derah rawan 
banjir, hubungan penataan ruang dan resiko bencana, 
konsep,karakteristik,dan siklus kawasan rawan bencana, prinsip 
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pengelolaan pengurangan resiko bencana, strategi pengurangan resiko 
bencana, teknik penanganan kawasan rawan bencana banjir, 
pemanfaatan sistem informasi geografis (SIG) terhadap informasi 
tingkat kerentanan banjir serta kebijakan rencana tata ruang wilayah 
kota bima terkait mitigasi dan kawasan rawan bencana. 
BAB III METODELOGI PENELITIAN 
Menjelaskan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu peneltian, jenis 
data dan metode pengumpulan data, variabel penelitian, metode 
analisis, serta defenisi operasional. 
BAB IV PEMBAHASAN DAN ANALISIS 
Menguraikan tentang gambaran umum wilayah Kota Bima, gambaran 
umum wilayah kecamatan Rasanae Timur, dan mengidentifikasi 
kawasan rawan banjir di kecamatan Rasanae Timur dengan analisis 
kodisi fisik dasar dan analisis spasial tingkat kerawanan bencana 
banjir, dan membahas penanganan kawasan banjir di Kecamatan 
Rasanae Timur serta keterkaitan Al-Qur’an dalam penanganan 
kawasan rawan bencan banjir di kecamatan Rasanae Timur. 
BAB V PENUTUP 







A. Bencana Banjir dalam Pandangan Islam 
Manusia diciptakan sebagai khalifah yang akan memimpin dan membina 
kelangsungan alam, dengan segala kebutuhan yang sudah tersedia untuk tetap 
bertahan dan mengembangbiakkan diri. Manusia dalam mempertahankan diri pasti 
akan terus bergantung pada alam sekitarnya, hubungan antara manusia dan 
lingkungannya (alam) harus tetap terbina dengan baik karena merupakan satu- 
kesatuan, sebagaimana hubungan antara manusia dengan Tuhan dan hubungan 
manusia dengan manusia. lingkungan yang terdiri dari unsur biotik (hewan dan 
tumbuhan) dan unsur abiotik (udara, api, air, cuaca, dan lain-lainl) yang tidak bisa 
dipisahkan. 
Manusia harus bijaksana dalam memperlakukan alam dan lingkungan guna 
tetap menjadikan alam sebagai rahmat yang selalu menyediakan segala kebutuhan 
manusia. Tidak memperlakukan lingkungan dengan semena-mena sehinngga 
mendatangkan bencana yang akan menimpa manusia itu sendiri. Seperti halnya 
bencana banjir yang terjadi akibat kelalaian atau ulah manusia itu sendiri yang tidak 
menjaga dan semena mena terhadap lingkunngan sehingga terjadi perusakan dimuka 
bumi ini. 
Manusia telah diperingatkan Allah SWT dan Rasul-Nya agar jangan melakukan 
kerusakan di bumi, akan tetapi manusia mengingkarinya. Sebagaimana dalam firman 






“Dan apabila dikatakan kepada mereka , “Janganlah membuat kerusakan di 
muka bumi, mereka menjawab: sesungguhnya kami orang-orang yang 
mengadakan perbaikan”.(Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya. 
2012). 
Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah terkait dengan ayat 
diatas dapat dijelaskan bahwa, apabila salah seorang yang telah diberi petunjuk 
oleh Allah berkata kapada orang-orang munafik, "Janganlah kalian berbuat 
kerusakan di atas bumi dengan menghalang-halangi orang yang berjuang di jalan 
Allah, menyebarkan fitnah dan memicu api peperangan," mereka justru 
mengklaim bahwa diri mereka bersih dari perusakan. Mereka mengatakan, 
"Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang melakukan perbaikan." Itu semua 
adalah akibat rasa bangga diri mereka yang berlebihan. 
Keingkaran mereka disebabkan karena keserakahan mereka dan mereka 
mengingkari petunjuk Allah SWT dalam mengelola bumi ini. Sehingga 
terjadilah bencana alam dan kerusakan di bumi karena ulah tangan 
manusia.Sebagaimana dalam firman Allah dalam QS. Asy syura 26 : 30. 
Terjemahnya: 
“Dan musibah apa saja yang menimpa kalian, maka disebabkan oleh perbuatan 
tangan kalian sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan- 
kesalahanmu)”.(Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya. 2012). 
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Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah terkait 
dengan ayat diatas dapat dijelaskan bahwa, musibah apa saja yang 
menimpa diri kalian, dan yang tidak menyenangkan kalian, merupakan 
akibat oleh perbuatan maksiat kalian. Apa saja yang di dunia telah 
dimaafkan atau diberi hukuman, Allah terlalu suci untuk menghukum hal 
itu lagi di akhirat. Dengan demikian, Dia tersucikan dari berbuat 
kezaliman dan memiliki sifat kasih sayang yang besar. 
Bencana banjir tampaknya belum mampu juga merubah tabiat dan 
prilaku masyarakat dalam mengelola lingkungan. Jika manusia menjalani 
perintah Allah dengan menjaga kelestarian lingkungan maka tidak akan 




”Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri Beriman dan Bertakwa, 
pastilah kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan 
bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat–ayat kami) itu, Maka kami siksa 
mereka disebabkan perbuatannya.”(Kementerian Agama, Al-Qur’an dan 
Terjemahnya. 2012). 
Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah terkait 
dengan ayat diatas dapat dijelaskan bahwa, kalau saja penduduk negeri 
itu beriman kepada apa yang dibawa oleh para rasul, melakukan pesan- 
pesan mereka dan menjauhi larangan Allah, maka niscaya mereka akan 
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Kami berikan sejumlah keberkahan dari langit dan bumi berupa hujan, 
tanaman, buah-buahan, binatang ternak, rezeki, rasa aman dan 
keselamatan dari segala macam bencana. Tetapi mereka ingkar dan 
mendustakan para rasul. Maka Kami timpakan kepada mereka hukuman 
ketika mereka sedang tidur, akibat kemusyrikan dan kemaksiatan yang 
mereka lakukan. Hukuman yang mereka terima itu adalah akibat 
perbuatan mereka yang jelek. Dan itu juga merupakan pelajaran bagi 
orang lain, jika mereka selalu menggunakan akal. 
 
B. Pengertian Umum Bencana dan Banjir 
Bencana (disaster) adalah suatu gangguan serius terhadap 
keberfungsian suatu komunitas sehingga menyebabkan kerugian yang meluas 
pada kehidupan manusia dari segi materi, ekonomi, atau lingkungan yang 
melampaui kemampuan komunitas tersebut untuk mengatasi menggunakan 
sumber daya mereka sendiri. (Wahana Komputer : 2015) 
Pada daerah yang memiliki tingkat bahaya tinggi (hazard) serta 
memiliki kerentanan/kerawanan (vulnerability) yang juga tinggi , tidak akan 
memberi dampak yang hebat / luas jika manusia yang berada disana memiliki 
ketahanan terhadap bencana (distater resilience). Konsep ketahan bencana 
merupakan evaluasi kemampuan sistem dan insfraktuktur-infratuktur untuk 
mendeteksi, mencegah, dan menangani tantangan-tantangan serius yang 
hadir. Dengan demikian , meskipun daerah tersebut rawan bencana dengan 
jumlah penduduk yang besar, jika di imbangi dengan ketahanan terhadap 




Banjir adalah meluapnya aliran sungai akibat air melebihi kapasitas 
tampungan sungai sehingga meluap dan menggenangi dataran atau daerah 
yang lebih rendah disekitarnya. Banjir, sebenarnya merupakan fenomena 
kejadian alam”biasa” yang sering terjadi dan dihadapi hampir diseluruh 
negara-negara di dunia, termasuk Indonesia. Karena sesuai kodratnya, air 
akan mengalir dan mencari tempet-tempat yang lebih rendah. (Gramedia 
Widiasarana Indonesia : 2008). 
Banjir adalah bencana akibat curah hujan yang tinggi dan tidak 
diimbangi dengan saluran pembuangan air yang memadai sehingga 
merendam wilayah- wilayah yang tidak dihendaki. Banjir bisa juga terjadi 
karena jebolnya sistem aliran air yang ada sehingga daerah yang rendah 
terkena dampak kiriman banjir. (Dr. I. Khambali, S.T., MPPM) 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa banjir adalah 
bencana alam yang disebabkan peristiwa alam seperti curah hujan yang 
sering menimbulkan kerugian baik fisik maupun material. 
C. Pengertian Umum Mitigasi Dan Mitigasi Bencana. 
Mitigasi dapat juga diartikan sebagai penjinak bencana alam, dan pada 
prinsipnya mitigasi adalah usaha-usaha, baik bersifat persiapan fisik maupun 
nonfisik dalam menghadapi bencana alam.Persiapan fisik dapat berupa 
penataan ruang kawasan bencana dank ode bangunan, sedangkan persiapan 




Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi resiko 
bencana baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan 
peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana (UU 24/2007) atau 
upaya yang dilakukan untuk meminimalkan dampak yang ditimbulkan oleh 
bencana. (Dr. I. Khambali, S.T.,MPPM) 
Bentuk bentuk mitigasi anatara lain : 
1. Mitigasi Struktural (membuat checkdam, bendungan, tanggul sungai , rumah 
tahan gempa, dan lain-lain). 
2. Mitigasi nonstruktural (peraturan perudang-undangan, pelatihan, dan lain-
lain) 
D. Faktor – Faktor Penyebab Terjadinya Banjir 
Penyebab timbulnya banjir pada dasarnya dapat dibedakan menjadi 3 
(tiga) faktor, yaitu : 
1. Pengaruh aktivitas manusia, seperti: 
a. Pemanfaatan dataran banjir yang digunakan untuk permukiman dan 
industri. 
b. Penggundulan hutan dan yang kemudian mengurangi rsapan pada 
tanah dan meningkatkan larian tanah permukaan. Erosi yang terjadi 
kemudian bisa menyebabkan sedimentasi di terusan-terusan sungai 
yang kemudan mengganggu jalannya air. 
c. Permukaan di dataran banjir dan pembangunan di daerah dataran 
banjir dengan mengubah saluran-saluran air yang tidak direncanakan 
dengan baik. Bahkan tidak jarang alur sungai diurung untuk dijadikan 
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permukiman. Akibatnya adalah aliran sungai saat musim hujan 
menjadi tidak lancar dan menimbulkan banjir. 
d. Membuang sampah sembarangan dapat menyumbat saluran-saluran 
air , terutama di perumahan-perumahan. 
2. Kondisi alam yang bersifat tetap (statis) seperti : 
a. Kondisi geografi yang berada pada daerah yang sering terkena badai 
atau siklon. 
b. Kondisi topografi yang cekung, yang merupakan dataran banjir. 
c. Kondisi alur sungai, seperti kemiringan dasar sungai yang datar, 
berkelak-kelok, timbulnya sumbatan atau berbentuk seperti botol 
(bottle 
neck), dan adanya sedimentasi sungai membentuk sebuah pulau (ambal 
sungai). 
3. Peristiwa alam yang bersifat dinamis, seperti: 
a. Curah hujan yang tinggi. 
b. Terjadinya pembendungan atau arus balik yang sering terjadi di 
muara sungai atau pertemuan sungai besar. 
c. Penurunan muka tanah atau amblesan setiap tahun akibat 
pengambilan air tanahyang berlebihan sehingga menimbulkan muka 
tanah menjadi lebih rendah. 




E. Tipologi Kawasan Banjir 
Menurut Isnugroho (2006), Kawasan rawan banjir merupakan kawasan 
yang sering atau berpotensi tinggi mengalami bencana banjir sesuai 
karakteristik penyebab banjir, kawasan tersebut dapat dikategorikan menjadi 
empat tipologi sebagai berikut: 
1. Daerah Pantai 
Daerah pantai merupakan daerah yang rawan banjir karena daerah 
tersebut merupakan dataran rendah yang elevasi permukaan tanahnya 
lebih rendah atau sama dengan elevasi air laut pasang rata-rata (meansea 
level) dan tempat bermuaranya sungai yang biasanya mempunyai 
permasalahan penyumbatan muara. 
2. Daerah Dataran Banjir (Floodplain Area). 
Daerah dataran banjir (Floodplain Area) adalah daerah di kanan-kiri 
sungai yang muka tanahnya sangat landai dan relatif datar, sehinggaaliran 
air menuju sungai sangat lambat yang mengakibatkan daerah tersebut 
rawan terhadap banjir baik oleh luapan air sungai maupun karena hujan 
local. Kawasan ini umumnya terbentuk dari endapan lumpur yang sangat 
subur sehingga merupakan daerah pengembangan (pembudidayaan) 
seperti perkotaan, pertanian, permukiman dan pusat kegiatan 
perekonomian, perdagangan, industri, dan lain – lain. 
3. Daerah Sempadan Sungai 
Daerah ini merupakan kawasan rawan banjir, akan tetapi, di daerah 
perkotaan yang padat penduduk, daerah sempadan sungai sering 
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dimanfaatkan oleh manusia sebagai tempat hunian dan kegiatan 
usahasehingga apabila terjadi banjir akan menimbulkan dampak 
bencanayang membahayakan jiwa dan harta benda. 
4. Daerah Cekungan 
       Daerah cekungan merupakan daerah yang relatif cukup luas baik 
didataran rendah maupun di dataran tinggi. Apabila penatan kawasan tidak 
terkendali dan sistem drainase yang kurang memadai, dapat menjadi daerah 
rawan banjir. Kawasan tersebut di ilustrasikan dalam gambar dibawah ini : 
Gambar 2.1 Tipologi Kawasan Rawan Banjir 
Kliando (1983) dalam Yusuf (2005) menyatakan bahwa kerentanan 
banjir adalah memperkirakan daerah-daerah yang mungkin menjadi 
sasaran banjir. Wilayah-wilayah yang rentan banjir biasanya terletak pada 
daerah datar, dekat dengan sungai, berada di daerah cekungan dan di 
daerahpasang surut air laut. Sedangkan bentuklahan bentukan banjir 
padaumumnya terdapat pada daerah rendah sebagai akibat banjir yang 
terjadiberulang-ulang, biasanya daerah ini memiliki tingkat kelembaban 
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tanahyang tinggi dibanding daerah- daerah lain yang jarang terlanda 
banjir. 
Kondisi kelembaban tanah yang tinggi ini disebabkan karena 
bentuklahantersebut terdiri dari material halus yang diendapkan dari 
proses banjir dankondisi drainase yang buruk sehingga  daerah tersebut 
mudah terjadi penggenangan air. 
F. Parameter – Parameter Kerentanan Banjir 
1. Infiltrasi Tanah 
 Infiltrasi tanah adalah perjalanan air kedalam tanah sebagai akibat 
gaya kapiler dan gravitasi. Proses terjadinya infiltrasi melibatkan beberapa 
proses yang saling berhubungan yaitu proses masuknya air hujan melalui 
pori-pori permukaan tanah, tertampungnya air hujan tersebut kedalam tanah 
dan proses mengalirnya air tersebut ke tempat lain yang dipengaruhi oleh 
tekstur dan struktur tanah (Asdak, 20014) 
2. Kemiringan Lereng 
 Kemiringan lereng mempengaruhi jumlah dan kecepatan 
limpasanpermukaan, drainase permukaan, penggunaan lahan dan erosi. 
Diasumsikan semakin landai kemiringan lerengnya, maka aliran limpasan 
permukaan akan menjadi lambat dan kemungkinan terjadinya genangan 
atau banjir menjadi besar atau sebaliknya. 
3. Penggunaan Lahan 
 Guna lahan merupakan salah satu faktor yang cukup berpengaruh 
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terhadap tingkat kerentanan banjir yang terjadi. Semakin tinggi kepadatan 
bangunan dan kurangnya daerah resapan air maka kian rentan wilayah 
tersebut terhadap banjir. 
4. Intensitas Curah Hujan 
 Intensitas curah hujan merupakan aspek penting ang menjadi faktor 
penyebab terjadiny banjir disuatu wilayah, sehingga penilaian terhadap 
intensitas curah hjan ini menjadi penilaian dalam menetapkan daerah 
rawan banjir khususnya yang tejadi di wilayah penelitian. 
5. Klasifikasi Banjir 
 Klasifikasi banjir meliputi luas genangan , kedalama atau ketinggian 
genangan, lama genangan, dan frekuensi/periode ulang genangan. 
G. Identifikasi Daerah Rawan Banjir 
1. Analisis Bahaya Banjir 
 Analisis bahaya banjir ditujukan untuk mengidentifikasi daerah 
yang akan terkena genangan banjir. 
2. Analisis Tingkat Kerentanan Terhadap Banjir 
 Analisis kerentanan ditujukan untuk mengidentifikasi dampak 
terjadinya banjir berupa jathnya korban jiwa maupun kerugian ekonomi baik 
dalam jangka pendek ang terdiri dari hancurnya permukimaninfrastruktur, 
sarana dan prasarana serta bangunan lainnya, maupun kerugian ekonomi 
jangka panjang yang berupa terganggunya roda perekonomian akibat trauma 




H. Hubungan Penataan Ruang dan Resiko Bencana 
1. Pola Ruang dan Risiko Bencana 
 Pola ruang merupakan distribusi peruntukan ruang dalam suatu 
wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan 
peruntukan ruang untuk fungsi budidaya, sedangkan resiko bencana adalah 
potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu kawasan dan 
kurun waktu tertentu dalam yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa 
terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta 
dan gangguan kegiatan masyarakat. Hubungan antara pola ruang dan risiko 
bencana adalah seberapa jauh dampak dan kerugian serta risiko suatu 
bencana terjadi menurut pola peruntukan ruang yang telah 
direncanakan.(Muta'ali, 2014). 
2. Kawasan rawan bencana dan risiko bencana 
Kawasan rawan bencana bukan sebuah kawasan yang steril dan 
bersih dari berbagai macam kegiatan manusia termasuk peruntukannya. 
Banyak dijumpai kasus, areal yang ditetapkan sebagai kawasan banjir, 
namun dipergunakan untuk permkiman, industri, dan pertanian. Kawasan 
rawan bencana gunungapi dimanfaatkan untuk pertanian dan permukiman 
serta pariwisata, bahkan di zona patahan aktif berkonsentrasi penduduk 
dan perkotaan.Terkait dengan prediksi tingkat risiko bencana di masing- 
masingkawasan rawan bencana jika peruntukan ruang (khususnya 
kawasan budidaya) untuk kegiatan lain, maka dapat dikelompokkan 
beberapa tipe risiko yang akan dihadapi yaitu: 
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a. Risiko tinggi, diprediksi terjadi pada kawasan rawan bencana yang 
alokasi peruntukan ruangnya untuk kegiatan-kegiatan industri, 
permukiman, periwisata, dan perdagangan jasa. Pada lokasi tersebut 
terdapat konsentrasi elemen terdampak bencana seperti penduduk, 
aset masyarakat, infrastuktur, dan lain-lain. Lokasi ini memilki tingkat 
kerentanan tinggi. 
b. Risiko sedang, diprediksi terjadi pada kawasan rawan bencan yang 
alokasi peruntukan ruangnya untuk kegiatan-kegiatan pertanian 
seperti pertanian lahan basah, perkebunan, perikanan, peternakan dan 
pertambangan. Lokasi tersebut dicirikan dengan kepadatan penduduk 
yang sedang dan jumlah asset serta infrastruktur yang lebih rendah 
dibandingkan dengan peruntukan permukiman, industri dan  
perdagangan jasa. Lokasi ini memiliki tingkat kerentanan bencana 
yang yang relatif menengah (sedang). 
c. Risiko rendah, diprediksi terjadi pada kawasan rawan bencana yang 
alokasi peruntukan ruangnya untuk kegiatan pertanian, khususnya 
pertanian lahan kering yang umumnya dicirikan dengan kepadatan 
rendah dan produktivitas lahan yang rendah pula, sehingga tingkat 
kerentanan bahaya juga rendah. Pada wilayah tipe ini tingkat ancaman 
yang paling tinggi adalah bahaya kekeringan. 
d. Risiko sangat rendah, diprediksi terjadi pada kawasan rawan bencana 
yang alokasi peruntukan ruangnya untuk kegiatan hutan produksi, 
dimana pada areal hutan umumnya tidah berpenghuni atau sangat 
rendah jumlah penduduk di dalamnya. Jika terdapat peduduk 
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umumnya di areal sekitar hutan yang jumlahnya sedikit dan terpencar. 
Selain itu aset produksi hutan tidak rusak akibat bencana atau masih 
bisa dimanfaatkan, kecuali jika terjadi adalah bencana kebakaran 
hutan. Dengan kata lain di luar bencana kebakaran hutan, tingkat 
resiko bencana (lainnya) pada lokasi ini dapat digolongkan tingkat 
sangat rendah. 
3. Hubungan Struktur Ruang Wilayah dengan Pengurangan Risiko Bencana 
 Struktur ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan sistem 
jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan 
social ekonomi masyarakat yang secara hierarkis memiliki hubungan 
fungsional.Struktur ruang terdiri dari elemen hirarki (demografis dan 
social ekonomi), fungsi (pusat-pinggiran), keterkaitan dan infrastruktur. 
 Jika dikaitkan dengan analisis resiko bencana, maka apabila 
ancaman bencana terjadi pada wilayah dengan tingkat hirarki tinggi, maka 
tingkat risiko semakin besar dikarenakan kerentanan (social, ekonomi, 
fisik dan lingkungan) yang tinggi, namun kapasitas yang tidak berbeda 
jauh dengan wilayah hirarki lainnya. Sebaliknya jika ancaman terjadi pada 
hirarki rendah, maka risiko bencana juga relatif lebih rendah.(Muta'ali, 
2014) 
I. Konsep, Karakteristik dan Siklus Kawasan Rawan Bencana 
1. Konsep Bencana 
 Bencana seringkali diidentikkan dengan sesuatu yang buruk,setaran 
dengan istilah disaster dalam bahasa Inggris. Banyak konsep bencana yang 
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telah dikemukakan oleh para ahli yang lembaga-lembaga penanganan 
bencana, diantaranya ISDR yang mendefinisikan bencana sebagai  “a serious 
disruption of the functioning of a community or a society causing widespread 
human,material economic or environmental losses which exceed the ability of 
the affected community or society to cope using its own resources” 
(ISDR,2004). 
 Sebelumnya UNDP (1992) mendeskripsikan bencana adalah gangguan 
yang serius dari berfungsinya suatu masyarakat, yang menyebabkan kerugian-
kerugian yang besar terhadap lingkungan, material dan manusia, yang 
melebihi kemampuan dari masyrakat yang tertimpa bencana untuk 
menanggulangi dengan hanya menggunakan sumber-sumber daya  masyarakat 
itu sendiri. Bencana sering diklarifikasikan sesuai dengan cepatnya serangan 
bencana tersebut (secara tiba-tiba atau perlahan-lahan), atau sesuai dengan 
dengan ppenyebab bencana itu (secara alami atau karena ulah manusia). 
 Definisi yang lebih operasional dikemukakan Surono(2003) dan 
Pudjiono (2003). Bencana adalah suatu peristiwa, entah karena perbuatan 
manusia atau alam, mendadak atau berangsur yang menyebabkan kerugian 
yang meluas terhadap kehidupan, materi dan lingkungan sedemikian rupa 
melebihi kemampuan dari masyarakat korban untuk menanggulangi dengan 
menggunakan sumber dayanya sendiri (Pudjiono,2003). Senada dengan 
definisi tersebut dijelaskan oleh Surono (2003) yaitu bencana adalah peristiwa 
yang diakbatkan jatuhnya korban jiwa dan harta benda, kerusakan lingkungan 
hidup, sarana dan prasarana, fasilitas umum serta mengganggu tata kehidupan 
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dan penghidupan masyarakat. 
 Bencana dapat terjadi melalui suatu proses yang panjang atau situasi 
tertentu dalam waktu yang sangat cepat dengan tanpa adanya tanda-tanda. 
Dampak bencana bervariasi tergantung pada kondisi dan kerentanan 
lingkungan dan masyarakat. Bencana sering kali menimbulkan kepanikan 
masyarakat dan menyebabkan penderitaan dan kesedihan yang 
berkepanjangan, seperti luka, kematian, tekanan ekonomi akibat hilangnya 
usaha/pekerjaan dan kekayaan harta benda, kehilangan anggota keluarga dan 
kerusakan infrastuktur, serta lingkungan (Hidaya, 2005). 
 Bencana merupakan suatu kejadian atau peistiwa yang memberikan 
kerugian yang besar pada masyarakat, yang bersifat merusak, merugikan dan 
mengambil waktu yang panjang untuk pemulihannya (Sugiantoro dan 
Purnomo, 2010). Pengertian ini lebih diperjelas dalam UU Nomor 24 Tahun 
2007 tentang Penanggulangan Bencana, yaitu bencana merupakan peristiwa 
atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 
penghidupan masyaratakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau 
faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya 
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 
dampak psikologis. 
2. Karakteristik Bencana 
Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulanagan 
Bencana (PB), menegaskan, yang dimaksud dengan ancaman rencana 
adalah suatu kejadian atau peristiwa yang dapat menimbulkan bencana. 
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Selanjutnya mengelompokkan bencana kedalam bencana alam, bencana 
nonalam, dan bencana sosial. Bencana alam adalah bencana yang 
diakibatkan peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan alam, 
antara lain gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin 
topan, dan tanah longsor. Bencana nonalam adalah bencana yang 
disebabkan peristiwa atau rangkaian peristiwa nonalam yang antara lain 
berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit. 
Bencana sosial adalah bencana yang mengakibatkan peristiwa atau 
serangkaian peristiwa yang disebabkan manusia, yang meliputi konflik 
antara kelompok atau antarkomunitas, dan teror. 
Berdasarkan United Nations-Internasional Strategy for Disaster 
Reduction ( UN-ISDR ), potensi bencana atau bahaya ni dibedakan menjadi 
lima kelompok, yaitu: 
a. Bahaya beraspek geologi, antara lain gempa bumi, tsunami, gunung 
api, gerakan tanah ( mas movement) sering dikenal sebagai tanah 
longsor. 
b. Bahaya beraspek hidrometeorologi, antara lain: banjir, kekeringan, 
angin topan, gelombang pasang. 
c. Bahaya beraspek beologi, antara lain: wabah penyakit, hama dan 
penyakit tanaman dan hewan/ternak. 
d. Bahaya beraspek teknologi, antara lain: kecelakaan 
transportasi, kecelakaan industri, kegagalan teknologi. 
e. Bahaya beraspek lingkungan, antara lain: kebakaran hutan, kerusakan 
lingkungan, pencemaran limbah. 
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Kementrian Pekerjaan Umum dalam Penyusun Program 
Penanganan Bencana Alam Bidang Penataan Ruang, 
mengelompokkan bencana berdasarkan penyebabnya, menjadi tiga 
jenis, yaitu bencana alam, bencana akibat ulah manusia, dan bencana 
kombinasi. 
1) Bencana Alam ( natural disaster ) 
a) Bencana alam merupakan fenomena atau gejala alam yang 
disebabkan oleh keadaan geologi, biologis, seismis, 
hidrologis atau disebabkan oleh suatu proses dalam 
lingkungan alam mengancam kehidupan, struktur dan 
perekonomian masyarakat serta menimbulkan malapetaka. 
b) Bencana yang termasuk bencana alam antara lain: wabah 
penyakit, hama dan penyakit tanaman, gempa bumi, letusan 
gunung berapi, tanah longsor, gelombang laut pasang, banjir, 
erosi, angin taufan, badai tropis, kekeringan dan kebakaran 
hutan. 
2) Bencana Akibat Ulah Manusia ( man-made disaster ) 
a) Bencana karena ulah manusia merupaka peristiwa yang 
terjadi karena proses teknologi, interaksi manusia terhadap 
ligkunganya serta interaksi antara manusia itu sendiri yang 
dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan dan 
penghidupan masyarakat. 
b) Bencana yang termasuk akibat ulah manusia antara lain: 
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becana akibat perang, peristiwa kerusuhan/konflik penduduk, 
kebakaran, ledakan industri/instalasi listik, pencemaran 
lingkungan, kecelakaan. 
3) Bencana Kombinasi 
a) Bencana ini dapat disebabkan oleh ulah manusia maupun 
oleh alam itu sendiri. Bencana ini dapat disebabkan oleh 
keadaan geologi, biologis, seismis, hidrologis atau 
disebabkan oleh suatu proses dalam lingkungan alam mauun 
oleh teknilogi, interaksi manusia terhadap lingkugannya serta 
interaksi antara manusia itu sendiri. Contoh dari bencana 
yang mungkin timbul dari kombinasi ini ialah banjir, 
kebakaran hutan, longsor, erosi dan abrasi. 
c) Siklus Penanggulangan Bencana 
Dalam UU No.24 tahun 2007 tentang Penanggulangan 
Bencana dinyatakan bahwa penyelenggaraan penanggulangan 
bencana adalah serangkaian upaya yang meliputi: penetapan 
kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, kegiatan 
pencegahan bencana, tanggap darurat dan rehabilitasi. 
Pada dasarnya penyelenggaraan kegiatan kebencanaan adalah 
tiga tahapan yakni: 
1) Pra bencana yang meliputi (a) situasi tidak terjadi bencana dan (b) 
situasi terdapat potensi bencana. Kegiatan sebelum bencana 
diantaranya adalah pencegahan, Mitigasi dan Pencegahan. 
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2) Saat Tanggap Darurat yang dilakukan dalam situasi terjadi 
bencana. 
3) Pascabencana yang dilakukan dalam saat setelah terjadi bencana, 
yang meliputi pemulihan dan pembangunan (rekonstruksi dan 
rehabilirasi). Tahapan tersebut bukanlah fase-fase yang terpisah 
satu dengan yang lainnya tetapi saling terkait dan dilakukan secara 
berkelajutan. Beberapa penjelasan dan batasan tentang kegiatan-
kegiatan dalam siklus bencana antara lain: 
Pra Bencana, dapat meliputi kegiatan pencegahan, 
kesiapsiagaan, peringatan dini dan mitigasi bencana 
a. Pencegahan bencana adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 
umtuk mengurangi atau menghilangkan risiko bencana, baik 
melalui pengurangan ancaman bencana maupun kerentanan pihak 
yang terancam bencana. 
b. Kesiapsiagaan adalah serangkaian yang dilakukan untuk 
mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui 
langkah yang tepat guna dan berdaya guna. 
c. Peringatan dini adalah serangkaian kegiatan pemberian 
peringatan sesegera mungkin kepada masyarakat tentang 
kemungkinan terjadinya bencana pada suatu tempat oleh lembaga 
yang berwenang. 
d. Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko 
bencana, baik melalui pembangunanfisik maupun penyadaran dan 




a. Tanggap darurat bencana adlah serangkaian kegiatan yang 
dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk 
menangani dampak buruk yang ditimbulkan, yang meliputi 
kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda, 
pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan 
pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan sarana. 
Pasca Bencana, yang meliputi kegiatan pemulihan dan pembangunan 
khususnya rehabilitasi dan rekontruksi. 
a. Rehabilitasi adalah perbaikandan dan pemulihan semua aspek 
pelayanan publik atau masyarakat sampai tingkat yang memadai 
saat pasca bencana dengan sasaran untuk normalisasi atau 
berjalannya secara wajar semua aspek pemerintahan dan 
kehidupan masyarakat pada wilayah pascabencana. 
b. Rekontruksi adalah pembangunan kembali semua prasarana dan 
sarana, kelembagaan pada wilayah pasca bencana, baik pada 
tingkat pemerintahan maupun masyarakat dengan sasaran utama 
tumbuh dan berkembangnnya kegiatan perekonomian, sosial dan 
budaya, tegaknya hukum dan ketertiban, dan bangkitnya peran 
serta masyarakat dalam segala aspek kehidpan bermasyarakat 
pada wilayah pascabenana. 
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J. Prinsip Pengelolaan Pengurangan Risiko Bencana 
 Paradigma pengurangan resiko merupakan jawaban yang tepat 
untuk melakukan upaya penanggulangan bencana di daerah. Pengurangan 
resiko bencana (PRB) mendasarkan pada kosep pikir [engurangan 
ancaman, pengurangan kerentanan dan pengurangan kapasitas. PRB dapat 
dilakukan pada seluruh siklus penyelenggaraan pananggulangan bencana 
baik pada tahap pra bencana, saat bencana maupun pasca bencana. Aspek-
aspek yang tercakup dalam program kegiatan PRB meliputi kesiapsiagaan, 
mitigasi, tanggap darurat, pamilihan dan rekonstruksi. 
 Berdasarkan formulasi tentang resiko bencana yang telah dibahas 
pada bagian sebelumnya, maka kegiatan meminimalisirkan resiko pada 
hakekatnya adalah mengurangi ancaman, mengurangi kerentanan dan 
meningkatkan kapasitas. 
1. Pengurangan ancaman 
Ancaman berpotensi menimbulkan bencana, namun demikian tidak 
semua ancaman selal menjadi bencana. Diperlukan analisis ancaman 
untuk mengetahui tingkat resiko suatu ancaman yang didasarkan pada 
probabilitas terjadinya bencana dan intensitas dampak kerugian yang 
ditimbulkan. Berdasarkan pada berbagai jenis ancaman, baik yang 
disebabkan oleh alam dan ulah manusia, yang terjadi secara tiba-tiba 
atau perlahan sehingga menyebabkan hilangnya jiwa manusia, harta 
benda dan kerusakan lingkungan, maka dalam upaya mengurangi 
berbagai ancaman perlu mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 
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a. Sebagian besar resiko yang terkait dengan bencana alam, hanya 
ada sedikit atau bahkan tidak ada sama sekali kesempatan untuk 
mengurangi ancaman. Oleh karenanya kebijakan pengurangan 
ancaman difokuskan pada upaya pencegahan, mitigasi dan 
pembangunan kesiap siagaan masyarakat; 
b. Penyediaan peta rawan bencana, baik untuk gunung merapi, tanah 
longsor, banjir dan kerawanan lainnya sehingga dapat dilakukan 
tindakan mitigasi secara dini; 
c. Penyiapan struktur fisik untuk mengurangi ancaman da dampak 
bencana, seperti sabo untuk mengurangi ancaman aliran lahar, 
dam atau bendungan untuk mereduksi banjir bangunan tahan 
gempa, rehabilitas mangrove untuk pencegahan atau pengurangan 
abrasi dan lain sebagainya; 
d. Ancaman bencana non alam dan bencana sosial, dapat dikurangi 
dengan penegakan hukum dan pemberian insentif bagi upaya 
pelestarian lingkungan (reward and phunisment); 
e. Penyiapan regulasi untuk keselamatan dan kenyamanan yang 
berkaitan dengan tindakan yang dapat menimbulkan ancaman 
bencana. 
Penilaian ancaman dilakukan dengan probabilitas yang spesifik 
dengan melihat intensitas kerugian yang terjadi selama ini. 
2. Pengurangan Kerentanan 
Kerentanan merupakan kondisi karakteristik biologis, geografis, sosial, 
ekonomi, politik, budaya dan teknologi suatu masyarakat disuatu 
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wilayah untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi kemampuan 
masyarakat tersebut mencegah, meredam, mencapai kesiapan dan 
menanggapi dampak bahaya tertentu. Pengurangan resiko dapat 
dilakukan dengan cara memperkecil kerentanan. Tingkat krentanan 
dapat ditinjau dari kerentanan fisik (infrstruktur) sosial kependudukan, 
ekonomi dan kerentanan lingkungan. Pengurangan kerentanan 
masyarakat difokuskan sebagai hal-hal sebagai berikut : 
a. Perlindungan masyarakat yang rentan (bayi, balita, ibu hamil, 
orang cacat, dan lansia), mendorong aktivitas ekonomi produktif 
dan peningkatan infrastruktur; 
b. penataan fasilitas baru ; melalui perencanaan tata ruang yang 
dapat memberikan rasa aman dan nyaman; 
c. pendorongan individu atau institusi, untuk mengambil tindakan- 
tindakan mitigasi bencana. 
3. Peningkatan Kapasitas 
         Kapasitas adalah kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat, 
keluarga, dan perorangan yang membuat mereka mampu mencegah, 
mengurangi, siap siaga, menanggapi dengan cepat atau segera pulih dari 
suatu kedaruratan dan bencana. Hal yang berpengaruh tehadap kapasitas 
ini adalah kebijakan, kesiapsiagaan, dan partisipasi masyarakat. 
Peningkatan kapasitas masyarakat bertujuan untuk mengembangkan 
suatu “kultur keselamatan” dimana seluruh anggota masyarakat sadar 
akan bahaya-bahaya yang mereka hadapi, mengetahui bagaimana 
melindungu diri mereka, dan akan mendukung upaya-upaya 
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perlindungan terhadap orang lain dan masyarakat secara keseluruhan. 
hal terpenting dalam rangka meningkatkan kapasitas ini adalah 
memandang masyarakat sebagai subjek dan bukan sebagai objek 
penanganan bencana dalam proses pembangunan. Ruang lingkup dalam 
peningkatan kapasitas adalah : 
1. Tingkat individu, yang berarti kaulifikasi dan kemampuannya 
dalam mengembangkan pengolaan bencana dalam setiap 
tupoksinya baik yang sifatnya individu maupun sebagai individu 
dalam lembaga. untuk itu perlu dikemebangkan upaya sebagai 
berikut : 
a. Pendidikan bencana dilaksanakan melalui proram pendidikan 
formal, pelatihan dan pembangunan institusi untuk 
memberikan pengetahuan profesional dan kompetensi yang 
diperlukan. 
b. Sosialisasi pengetahuan kepada masyarakat dalam bidang 
mitigasi bencana yang sedang berkembang dengan cepat baik 
tentang bahaya-bahaya maupun sarana untuk menerangi 
bahaya tersebut sehingga program-program yang 
diimplementasikan menjadi lebih efektif. 
c. Pelatihan simulasi dimasyarakat dalam rangka meningkatkan 
pemahaman resiko bencana yang ditimbulkan baik dari 
bencana alam maupun bencana yang dikarenakan ulah 
manusia. 
2. Tingkat kelembagaan, terkait dengan struktur organisasi, 
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pengambilan keputusan, tata kerja dan hubungannya degan 
jaringan (koordinasi antar elemen) dalam melaksanakan 
pengelolaan bencana sesuai dengan tupoksi lembaga yang 
bersangkutan. 
3. Tingkat sistem dan kebijakan, kerangka kebijakan, keragka 
kebijakan penanggulangan bencana di daerah sesuai dengan 
kondisi dan situasi lokal daerah, serta bagaimana lingkungan 
yang ada mendukung tujuan yang ingin dicapai oleh sebuah 
sistem atau kebijakan yang terakomodasi dalam peraturan 
prundangan daerah. 
K. Strategi Pengurangan Resiko Bencana 
Mitigasi bencana sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 47 UU No. 
24 Tahun 2007 dilakukan untuk mengurangi resiko bencana bagi 
masyarakat yang ada pada kawasan yang rawan bencana. Dengan 
demikian, resiko mitigasi adalah bagian upaya pengurangan resiko 
bencana yaitu suatu upaya untuk menekan kerugian masyarakat yang 
diakibatkan oleh peristiwa bencana alam (BNPB, 2007). Dalam konteks 
waktu mitigasi mencangkup semua tindakan yang dilakukan sebelum 
munculnya suatu bencana (tindakan-tindakan pra bencana) yang meliputi 
tindakan-tindakan pengurangan resiko jangka panjang. 
Ada empat hal penting dalam mitigasi bencana, yaitu 1) tersedia 
informasi dan peta kawasan rawan bencana untuk tiap jenis bencana; 2) 
sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman dan ksadaran masyarakat 
dalam menghadapi bencana, karena bermukim di daerah rawan bencana; 
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3) mengetahui apa yang perlu dilakukan dan dihindari, serta mengetahui 
cara penyelematan diri jika bencana timbul, dan 4) pengaturan dan 
penataan kawasan rawan bencana untuk mengurangi ancaman bencana. 
Dalam permendagri nomor 33 Tahun 2006 tentang Pedoman Umum 
Mitigasi Bencana, dikemukakan tentang kebijakan, strategi dan 
manajemen mitigasi bencana. 
1. Kebijakan 
 Berbagai kebijakan yang perlu ditempuh dalam mitigasi 
bencana antara lain : 
a. Dalam upaya mitigasi bencana perlu mambangun persepsi 
yang sama bagi semua pihak baik jajaran aparat pemerintah 
maupun segenap unsur masyarakat yang ketentuan 
langkahnya diatur dalam pedoman umum, petunjuk 
pelaksaan dan prosedur tetap yang dikeluarkan oleh instansi 
yang bersangkutan sesuai dengan bidang tugas unit masing-
masing. 
b. Pelaksanaan mitigasi bencana dilaksanakan secara terpadu 
terkoordinir yang melibatkan seluruh potensi pemerintah dan 
masyarakat. 
c. Upaya preventif harus diutamakan agar kerusakan dan  
korban jiwa dapat diminimalkan. 
d. Penggalangan kekuatan melalui kerja sama dengan semua 





 Untuk melaksanakan kebijakan dikembangakan beberapa 
strategi sebagai berikut : 
a. Pemetaan titik daerah rawan bencana. 
b. Pemantauan titik tingkat kerawanan secara dini, di daerah vital 
dan strategis secara jasa dan ekonomi dilakukan di beberapa 
kawasan rawan bencana. 
c. Penyebaran informasi kawasan rawan bencana. 
d. Sosialisasi dan penyuluhan segala aspek kebencanaan kepada 
SATKOR-LAK PB, SATLAK PB, dan masyarakat bertujuan 
meningkatkan kewaspadaan dan kesiapan menghadapi bencana 
jika sewaktu waktu terjadi. 
e. Pelatihan/pendidikan tentang tata cara pengungsian dan 
penyelamatan jika terjadi bencana. 
f. Peringatan dini secara kontinyu di suatu daerah rawan. 
3. Manajemen Mitigasi Bencana 
a. Meningkatkan kesiapan masyarakat pada masalah-masalah 
yang berhubungan dengan resiko bencana. 
b. Meningkatkan keamanan terhadap bencana pada  
sistem infarsuktur dan utilitas. 
c. Meningkatkan keamanan terhadap bencana pada bangunan 




d. Meningkatkan kemampuan tanggap darurat. 
e. Meningkatkan kepedulian. 
f. Meningkatkan keamanan terhadap bencana pada bangunan 
industri dan kawasan industri. 
g. Meningkatkan keamanan terhadap bencana daerah 
perumahan dan fasilitas umum. 
h. Meningkatkan keamanan terhadap bencana pada bangunan 
sekolah dan anak-anak sekolah. 
i. Memperhatikan keamanan terhadap bencana dan kaidah-
kaidah bangunan tahan gempa dan tsunami serta banjir dalam 
proses pembuatan konstruksi baru. 
j. Meningkatkan pengetahuan para ahli mengenai fenomena 
bencana, kerentanan terhadap bencana dan teknik-teknik 
mitigasi 
k. Memasukkan prosedur kajian resiko bencana kedalam 
perencanaan tata ruang/tata guna lahan. 
l. Meningkatkan kemampuan pemulihan masyarakat dalam 
jangka panjang setelah terjadi bencana. 
L. Teknik Penanganan Kawasan Rawan Bencana Banjir 
1. Atificial Recharge Atasi Persediaan Air Tanah 
Teknologi "artificial recharge" perlu diterapkan untuk mengatasi 
permasalahan ketersediaan air tanah, sekaligus pengendalian air limpasan 
penyebab banjir. Dengan teknologi ini air limpasan hujan di perkotaan 
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secara gravitasi dimasukkan ke dalam air tanah dalam. 
Hanya dengan pralon sedalam 60 meter lebih dengan diameter 10 
cm yang ditanam di halaman gedung bertingkat, maka air limpasan yang 
mengalir 
berlimpah di kala hujan akan langsung masuk ke air tanah dalam. 
Teknologi yang masih terus diriset ini sebenarnya tidak banyak berbeda 
dengan teknologi yang telah diperkenalkan sebelumnya seperti biopori, 
bioretensi dan sumur resapan. 
Jika biopori memasukkan air limpasan ke air tanah dangkal, maka 
"artificial recharge" memasukkan air limpasan ke air tanah 
dalam.Sedangkan sumur resapan diletakkan di bawah talang air rumah dan 
bioretensi merupakan kolam konservasi air dengan fungsi serupa. 
2. Pemanfaatan Teknologi Biopori 
Biopori alami adalah lubang yang terbentuk secara alami oleh 
aktivitas fauna tanah (seperti cacing, rayap, semut), dan aktivitas akar 
tanaman. lubang ini berfungsi sebagai tempat meresapnya air. Sedangkan 
lubang biopori buatan bisa dibuat oleh manusia. biopori itu diisi dengan 
sampah organik. biopori buatan berfungsi untuk mendorong terbentuknya 
biopori alami. Kegunaan Biopori anatara lain: 
a. Lubang biopori yang dibuat dapat meningkatkan daya resap air 
hujan ke dalam tanah, yang berarti bahwa biopori memiliki fungsi: 
 Dapat mengurangi resiko banjir, longsor dan meluapnya air hujan; 
 Dapat meningkatkan cadangan air bersih di dalam tanah; 
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 Secara tidak langsung dapat mencegah terjadinya beragam 
penyakit seperti demam berdarah, malaria, kaki gajah (karena 
tidak ada air yang tergengang. 
b. Lubang biopori dapat mengubahsampah organik menjadi kompos. 
sampah organik yang dimasukkan ke dalam biopori akan diubah 
menjadi kompos oleh binatang-binatang kecil pengurai sampah 
yang berada di dalam tanah, yang berarti dapat meningkatkan 
kesuburan tanah di sekitar tempat biopori yang telah dibuat dan 
juga mengurangi jumlah sampah yang ada. 
c. Dengan membuat biopori, dapat mencegah terjadinya global 
warming, karena sampah yang diuraikan oleh biota tanah dapat 
mengurangi peng- emisian gas CO
2
 dan metan, sehingga dapat 
mencegah terjadinya pemanasan global. 
d. Bioretensi 
 Salah satu upaya untuk penanganan masalah limpasan dan 
banjir adalah teknlogi Bio-terensi. Bioretensi adalah tehnologi 
aplikatif dengan mengambungkan unsur tanaman, (green water) dan 
air (blue water) di dalam suatu bentang lahan dengan semaksimal 
mungkin meresapkan air ke dalam tanah supaya selama mungkin 
berada di dalam DAS untuk mengisi aquifer bebas, sehingga air dapat 
dikendalikan dan dimanfaatkan seoptimal mungkin untuk 
kepentingan masyarakat. Pembuatan bioretensi dapat dilakukan di 
halaman rumah, selokan, trotoar, taman, lahan parkir dan di gang-
gang sempit yang padat penduduk. Green water adalah air yang 
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tersimpan di pohon dan lahan, sedangkan blue water adalah air yang 
tertampung dalam bentuk mata air, sungai dan danau. 
e. Sumur Resapan 
 Siklus hidrologi, jatuhnya air hujan ke bumi merupakan 
sumber air yang dapat dipakai untuk keperluan mahluk hidup. Dalam 
siklus tersebut, secara alamiah air hujan yang jatuh ke bumi sebagian 
akan masuk ke perut bumi dan sebagian lagi akan menjadi aliran 
permukaan yang sebagian besar masuk ke sungai dan akhirnya 
terbuang percuma masuk ke laut. Dengan kondisi daerah tangkapan 
air yang semakin kritis, maka kesempatan air hujan masuk ke perut 
bumi menjadi semakin sedikit. Sementara itu pemakaian air tanah 
melalui pompanisasi semakin hari semakin meningkat. Akibatnya 
terjadi defisit air tanah, yang ditandai dengan makin dalamnya muka 
air tanah. Hujan berkurang sedikit saja beberapa waktu maka air 
tanah cepat sekali turun. 
Kondisi semakin turunnya muka air tanah kalau dibiarkan 
terus, maka akan berakibat sulitnya memperoleh air tanah untuk 
keperluan pengairan pertanian dan keperluan mahluk hidup 
lainnya. Disamping itu dapat menyebabkan intrusi air laut semakin 
dalam ke arah daratan. Berkaitan dengan hal tersebut, maka perlu 
konservasi air sebagai upaya untuk penambahan air tanah melalui 
pembangunan sumur-sumur resapan. Prinsip dasar konservasi air 
ini adalahmencegah atau meminimalkan air yang hilang sebagai 
aliran permukaan dan menyimpannya semaksimal mungkin ke 
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dalam tubuh bumi. Atas dasar prinsip ini maka curah hujan yang 
berlebihan pada musim hujan tidak dibiarkan mengalir percuma ke 
laut tetapi ditampung dalam suatu wadah yang memungkinkan air 
kembali meresap ke dalam tanah (groundwater recharge). 
Pada muka air tanah yang tetap terjaga atau bahkan menjadi 
lebih dangkal, air tanah tersebut dapat dimanfaatkan pada saat 
terjadi kekurangan air di musim kemarau dengan jalan 
memompanya kembali ditempat yang lain ke permukaan. 
3. Partisipasi Masyarakat 
Menurut Cohen dan Uphoff (1977), yang diacu dalam Harahap 
(2001), partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam proses 
perencanaan dan pembuatan keputusan tentang apa yang dilakukan, 
dalam pelaksanaan program dan pengambilan keputusan untuk 
berkontribusi sumberdaya atau bekerjasama dalam organisasi atau 
kegiatan khusus, berbagi manfaat dari program pembangunan dan 
evaluasi program pembangunan. 
Sedangkan menurut Ndraha (1990), diacu dalam Lugiarti 
(2004), partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan dapat 
dipilah meliputi; (1) partisipasi dalam / melalui kontak dengan pihak 
lain sebagai awal perubahan sosial, (2) partisipasi dalam 
memperhatikan / menyerap dan memberi tanggapan terhadap 
informasi, baik dalam arti menerima, menerima dengan syarat, 
maupun dalam arti menolaknya, (3) partisipasi dalam perencanaan 
termasuk pengambilan keputusan, (4) partisipasi dalam pelaksanaan 
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operasional, (5) partisipasi dalam menerima, memelihara, dan 
mengembangkan hasil pembangunan, yaitu keterlibatan masyarakat 
dalam menilai tingkat pelaksanaan pembangunan. 
Survei partisipasi oleh The International Association of Public 
Participation telah mengidentifikasi nilai inti partisipasi sebagai 
berikut (Delli Priscolli, 1997), yang diacu dalam Daniels dan Walker 
(2005): 
a. Masyarakat harus memiliki suara dalam keputusan tentang 
tindakan yang mempengaruhi kehidupan mereka; 
b. Partisipasi masyarakat meliputi jaminan bahwa kontribusi 
masyarakat akan mempengaruhi keputusan; 
c. Proses partisipasi masyarakat mengkomunikasikan dan
 memenuhi kebutuhan proses semua partisipan; 
d. Proses partisipasi masyarakat berupaya dan memfasilitasi 
keterlibatan mereka yang berpotensi untuk terpengaruh; 
e. Proses partisipasi masyarakat melibatkan partisipan dalam 
mendefinisikan bagaimana mereka berpartisipasi; 
f. Proses partisipasi masyarakat mengkomunikasikan kepada 
partisipan bagaimana input mereka digunakan atau tidak 
digunakan; 
g. Proses partisipasi masyarakat memberi partisipan informasi yang 
mereka butuhkan dengan cara bermakna. 
Korten (1988) dalam pembahasannya tentang berbagai 
paradigma pembangunan mengungkapkan bahwa dalam paradigma 
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pembangunan yang berpusat pada rakyat, partisipasi adalah proses 
pemberian peran kepada individu bukan hanya sebagai subyek 
melainkan sebagai aktor yang menetapkan tujuan, mengendalikan 
sumber daya dan mengarahkan proses yang mempengaruhi 
kehidupannya. Sedangkan Migley (1986) melihat partisipasi sebagai 
upaya memperkuat kapasitas individu dan masyarakat untuk 
mendorong mereka dalam menyelesaikan permasalan yang mereka 
hadapi. 
Tjokrowinoto (1987), diacu dalam Hasibuan (2003), 
menyatakan alasan pembenar partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan: 
a. Rakyat adalah fokus sentral dan tujuan akhir pembangunan, 
partisipasi merupakan akibat logis dari dalil tersebut; 
b. Partisipasi menimbulkan harga diri dan kemampuan pribadi untuk 
dapatturut serta dalam keputusan penting yang menyangkut 
masyarakat; 
c. Partisipasi menciptakan suatu lingkungan umpan balik arus 
informasi tentang sikap, aspirasi, kebutuhan, dan kondisi lokal 
yang tanpa keberadaannya akan tidak terungkap. Arus informasi ini 
tidak dapat dihindari untuk berhasilnya pembangunan; 
d. Pembangunan dilaksanakan lebih baik dengan dimulai dari dimana 
rakyat berada dan dari apa yang mereka miliki; 
e. Partisipasi memperluas wawasan penerima proyek pembangunan; 
f. Partisipasi akan memperluas jangkauan pelayanan pemerintah kepada 
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seluruh lapisan masyarakat; 
g. Partisipasi menopang pembangunan; 
h. Partisipasi menyediakan lingkungan yang kondusif baik bagi 
aktualisasi potensi manusia maupun pertumbuhan manusia; 
i. Partisipasi merupakan lingkungan yang kondusif baik bagi 
aktualisasi potensi manusia maupun pertumbuhan manusia; 
j. Partisipasi merupakan cara yang efektif membangun kemampuan 
masyarakat untuk pengelolaan program pembangunan guna 
memenuhi kebutuhan lokal; 
k. Partisipasi dipandang sebagai pencerminan hak-hak demokratis 
individu untuk dilibatkan dalampembangunan mereka sendiri. 
M. Pemanfaatan Sistem Informasi Geografi (SIG) Terhadap Informasi 
Tingkat Kerentanan Banjir 
      Dalam SIG terdapat berbagai peran dari berbagai unsur, baik manusia 
sebagai ahli dan sekaligus operator, perangkat alat (lunak/keras) maupun 
objek permasalahan. SIG adalah sebuah rangkaian sistem yang 
memanfaatkan teknologi digital untuk melakukan analisis spasial. Sistem ini 
memanfaatkan perangkat keras dan lunak komputer untuk melakukan 
pengolahan data seperti : perolehan da verifikas; kompilasi; penyimpanan; 
pembaruan dan perubahan; manajemen dan pertukaran; manipulasi; 
penyajian; analisis. 
       Secara teknis SIG mengorganisasikan dan memanfaatkan data dari peta 
digital yang tersimpan dalam basis data. Dalam SIG, dunia nyata dijabarkan 
dalam data peta digital yang menggambarkan posisi dari ruang (space) dan 
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klasifikasi, atribut data, dan hubungan antar item data. Kerincian data dalam 
SIG ditentukan oleh besarnya satuan pemetaan terkecil yang dihimpun dalam 
basis data. Dalam bahasa pemetaan kerincian itu tergantung dari skala peta 
dan dasar acuan geografis yang disebut sebagai peta dasar. 
        Peta kerentanan banjir dapat dibuat secara cepat melalui Sistem 
Informasi Geografis dengan menggunakan metode tumpang susun/overlay 
terhadap peta dasar (peta administrasi, peta pengunaan lahan dan peta 
infrastruktur ), dan peta genangan banjir. Melalui Sistem Informasi Geografis 
dharapkan akan mempermudah penyajian informasi spasial khususnya yang 
terkait dengan penentuan tingkat kerentanan banjir serta menganalisis dan 
memperoleh informasi baru dalam mengidentifikasi daerah-daerah yang 
sering menjai sasaran banjir. 
N. Kebijakan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bima Terkait Mitigasi 
Dan Kawasan Rawan Bencana 
Strategi pengembangan mitigasi dan adaptasi kawasan rawan bencana 
terdiri dari: 
1. Menetapkan ruang yang memiliki potensi rawan bencana; 
2. Mengendalikan kegiatan budidaya terbangun di kawasan rawan bencana; 
3. Menyiapkan jalur-jalur dan ruang evakuasi bencana; 
4. Menata ulang kawasan dan menerapkan teknologi tanggap dini kejadian 
bencana; 




6. Meningkatkan upaya sosialisasi dan kesadaran pemerintah, swasta dan 
masyarakat tentang bahaya bencana serta upaya antisipasi terjadinya 
bencana; 
7. Memprioritaskan upaya mitigasi dan adaptasi bencana pada kawasan 
perumahan dan pusat-pusat kegiatan ekonomi perkotaan; dan 
8. Mengembangkan ruang terbuka hijau pada kawasan rawan bencana alam. 
Strategi pengembangan kawasan ruang evakuasi bencana sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 
1. Memanfaatkan bangunan dan/atau kawasan publik sebagai ruang 
evakuasi bencana; 
2. Mengembangkan bangunan khusus yang diperuntukan sebagai ruang 
evakuasi bencana; dan 
3. Menyediakan ruang evakuasi bencana pada jalur-jalur evakuasi bencana 
yang dekat dengan fasilitas umum. 
Pengembangan kawasan peruntukan evakuasi bencana 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan melalui: 
1. Pengembangan ruang evakuasi bencana banjir pada kawasan pinggir 
sungai berupa bangunan fasilitas umum, ruang serbaguna, kantor 
kelurahan dan bangunan lain yang memungkinkan untuk menampung 
korban bencana; 
2. Pengembangan ruang evakuasi bencana gelombang pasang/tsunami 




3. Pengembangan ruang evakuasi bencana gempa bumi dilakukan pada: 
a. Bagian Timur (Kecamatan Rasanae Timur) di Lapangan Lampe 
dan Lapangan Kodo, Kecamatan Raba di lapangan Pahlawan 
Raba serta bangunan lainnya yang memungkinkan untuk 
menampung korban bencana); 
b. Bagian tengah (Kecamatan Mpunda) di Lapangan SMK 2, 
Lapangan Kantor Walikota Bima, dan bangunan sosial, serta 
bangunan lain yang memungkinkan untuk menampung korban 
bencana; dan 
c. Bagian Barat (Kecamatan Rasanae Barat) di Gedung Paruga Nae 
dan Stadion Manggemaci dan Kecamatan Asakota di Lapangan 
SPMA, bangunan sosial, dan bangunan lain yang
 memungkinkan untuk menampung korban bencana. 
Ketentuan umum peraturan zonasi untuk jalur evakuasi bencana 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 huruf m dilakukan dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
1. Dirancang untuk memudahkan penduduk menuju lokasi-lokasi yang 
telah ditetapkan sebagai lokasi ruang evakuasi bencana; 
2. Terdiri dari jalan-jalan formal dengan rumija yang besar untuk 
mengantisipasi terjadinya pergerakan penduduk dalam jumlah besar; 
3. Harus cukup baik, mudah dilewati dan lebar cukup untuk lewati oleh 
dua kendaraan atau lebih; dan 




 Ketentuan umum peraturan zonasi untuk kawasan rawan bencana 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e memuat kebijakan 
pembangunan di daerah rawan bencana dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
1. Zona bahaya rendah diizinkan untuk rumah tinggal, perkantoran, 
rumah sakit, dan sarana umum lainnya; dan 
2. Zona bahaya sedang diizinkan adanya bangunan kecil sekolah, pusat 
pelayanan kesehatan, bangunan perumahan, dan sarana umum lainnya 
dengan persyaratan khusus. 
Upaya Mitigasi Bencana Alam berdasarkan Perda RTRW Kota 
Bima Nomor 4 tahun 2012: 
1. Penyuluhan kepada masyarakat mengenai mitigasi dan 
penanggulangan bencana 
2. Pengembngan organisasi masyarakat yang siap dan
 siaga terhadap kemungkinan terjadinya bencana 
3. Pengendalian kawasan rawan bencana 
4. Reboisasi Kawasan Rawan Bencana Alam di kawasan rawan longsor 









Kecamatan Rasanae Timur merupakan daerah yang paling 
parah dengan bencana banjir bandang di Kota 
Bima.Berdasarkan kondisi eksisiting, pemanfaatan lahan di 
Kecamatan Rasanae Timur terdiri dari berbagai macam 
aktivitas seperti pemukiman penduduk, perdagangan dan jasa. 
Dengan wilayah yang bersebelahan dengan aliran sungai serta 
sistem drainase yang buruk menjadikan Kecamatan Rasanae 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian 
yaitu sifatnya kualitatif dan kuantitatif atau penelitian terapan yang di 
dalamnya mencakup penelitian survei, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan/fakta serta fenomena arah perkembangan pola 
pemanfaatan ruang wilayah di Kota Bima yang terjadi saat ini dan 
kemungkinan terjadinya dimasa datang dengan pendekatan kuantitatif yaitu 
melalui perhitungan tabulatif, penelitian kualitatif merupakan penelitian non 
matematis dengan proses menghasilkan data-data dari hasil temuan berupa 
pengamatan, survei maupun wawancara. Penelitian kuantitatif merupakan jenis 
penelitian dengan menggunakan data-data tabulasi, data angka sebagai bahan 
pembanding maupun bahan rujukan dalam menganalisis secara deskriptif. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
Waktu penelitian berlangsung dari bulan Oktober 2017 sampai dengan bulan 
November 2017. Selama 2 bulan, waktu penilitian tersebut mencakup tahap 
awal penelitian hingga tahap akhir penilitian. 
C. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 
Hal yang penting dalam persiapan penelitian lapangan adalah dengan 
penyusunan kebutuhan data dan informasi. Pengumpulan data dan informasi 
dapat melalui observasi/pengamatan langsung situasi dan kondisi yang terjadi 
dalam wilayah penelitian. Jenis data dapat dibedakan menjadi: 
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1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber asli atau sumber 
pertama (observasi langsung). Data ini harus dicari melalui responden 
(wawancara), yaitu orang yang dijadikan obyek penelitian atau orang yang 
dijadikan sebagai sarana untuk mendapatkan informasi ataupun data yang 
dibutuhkan, selain itu data primer juga dapat diperoleh dari pengamatan 
/observasi langsung di lapangan. Data primer yang dibutuhkanantara lain: 
a. Data penggunaanlahan/eksisting; 
b. Data mengenai sarana dan prasarana penunjang di Kota Bima 
Kecamatan Rasanae Timur; 
c. Data kawasan rawan banjir di kota Bima Kecamatan Rasanae Timur. 
2. Data sekunder yaitu data yang sudah ada sehingga kita hanya perlu 
mencari dan mengumpulkan data tersebut. Data tersebut diperoleh atau 
dikumpulkan dengan mengunjungi tempat atau instansi terkait yang 
dengan penelitian. Data sekunder ini dapat berupa literatur, dokumen, serta 
laporan-laporan yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Data 
sekunder yang dibutuhkanantara lain: 
a. Data aspek fisik dasar meliputi: topografi dan kemiringan lereng, land 
use, tekstur tanah, kondisi curah hujan; 
b. Data Demografi Penduduk Kota Bima Kecamatan Rasanae Timur; 
c. Data jumlah sarana dan prasarana Kota Bima Kecamatan Rasanae 
Timur; 
d. Peta-peta yang mendukung penelitian. 




a. Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal 
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. 
Wawancara dengan masyarakat setempat untuk memperoleh data 
yang bersifat fisik  dan non fisik yang bersifat historical yang dialami 
masyarakat. 
b. Pengumpulan data-data sekunder dengan mengambil data-data yang 
sifatny adokumen, literature pada dinas terkait atau buku-buku yang 
mampu mendukung penelitian. 
Tabel 3.1 Kebutuhan Data Serta Sumber Data 










































Sumber : BPS Kota Bima Tahun 2016 
D. Variabel Penelitian 
Variabel dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa yang 
dapat diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif. Variabel dipakai dalam 
proses identifikasi, ditentukan berdasarkan kajian teori yang dipakai. Semakin 




Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Penggunaan lahan meliputi klasifikasi dan intensitas penggunaan lahan 
(Permukiman, sawah, perkebunan); 
2. Kondisi fisik dasar wilayah meliputi kondisi topografi dan kemiringan 
lereng, curah hujan, dan jenis tanah; 
3. Kependudukan meliputi jumlah dan tingkat kepadatan penduduk; 
4. Sarana dan prasarana lingkungan (prasarana jalan dan drainase). 
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E. Metode Analisis Data 
1. Analisis Superimpose 
Analisis Superimpose ini digunakan untuk menentukan daerah rawan  
banjir dengan didasarkan pada beberapa aspek, antara lain kemiringan 
lereng, klasifikasi infiltrasi tanah, dan intensitas curah hujan pada suatu 
wilayah yang didasarkan pada pengharkatan dan pembobotan, adapun 
prosedur pemberian harkat dan bobot mengacu pada penelitian-penelitian 
sebelumnya serta pedoman Kementerian PU. Pemberian bobot pada masing-
masing parameter atauvariabel berbeda-beda, yaitu dengan memperhatikan 
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seberapa besar pengaruh parameter tersebut terhadap terjadinya banjir maka 
nilai bobotnya juga besar, sebaliknya jika pengaruhnya kecil maka nilai 
bobotnya juga kecil.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 3.3 Klasifikasi Kelas Lereng, Jenis Tanah, Curah Hujan dan 
Penggunaan Lahan 
Janis Kelas Klasifikasi NilaiSkor 
1) Lereng Lapangan 
Kelas 1 : 0% - 8% Datar 20 
Kelas 2 : 8% - 15% Landai 40 
Kelas 3 : 15% - 25% Agak Curam 60 
Kelas 4 : 25% - 45% Curam 80 
Kelas 5 : 45% atau lebih Sangat Curam 100 
2) Tanah menurut kepekaannya 
Kelas 1: Aluvial, tanah Glei, Planosol, 





Kelas 2: Latosol Agak Peka 30 
Kelas 3: Brown forest soil, non calcic 
brown, mediteran 
Agak Peka 45 
Kelas 4: Andosol, Lateric, Grumusol, 
Podsol, Podsolic 
Peka 60 
Kelas 5: Regosol, Litosol, Organosol, 
Renzina 
Sangat Peka 75 
3) Intensitas hujan harian rata-rata 
Kelas 1 : <13,6 mm/hr Sangat Rendah 10 
Kelas 2 : 13,6 – 20,7 mm/hr Rendah 20 
Kelas 3 : 20,7 – 27,7 mm/hr Sedang 30 
Kelas 4 : 27,7 – 34,8 mm/hr Tinggi 40 
Kelas 5: >34,8 mm/hr Sangat Tinggi 50 
4) Klasifikasi Penggunaan Lahan 
Hutan 5 
Perkebunan, Tegalan 10 
Mangrove, Tambak 15 
Sawah, Pertanian 20 
Permukiman 25 
   Sumber : Buku Metode Anlaisis Kuantitatif Perencanaan Tahun 2015 
Untuk mengetahui tingkat kerawanan banjir dapat digunakan dengan 
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metode scoring atau penilaian. Untuk itu diperlukan suatu tolak ukur agar 
penilaian dapat lebih objektif dalam penentuan tingkat kerusakan tersebut. 
Metode scoring adalah pemberian nilai untuk merepresentasikan tingkat 
kedekatan, keterkaitan atau beratnya dampak tertentu pada suatu fenomena 
secara spasial. 
Sebagian besar parameter-parameter kerawanan banjir berupa data 
spasial yang bersifat kualitatif, untuk melakukan proses analisis, masing- 
masing parameter perlu di transformasikan ke dalam bentuk kuantitatif 
dalam bentuk pengharkatan dan pembobotan. 
Pemberian bobot pada masing-masing parameter atau variabel 
berbeda- beda, yaitu dengan memperhatikan seberapa besar pengaruh 
parameter- parameter tersebut terhadap terjadinya banjir. Semakin besar 
pengaruh parameter tersebut terhadap banjir maka nilai bobotnya juga 
besar, sebaliknya jika pengaruhnya kecil maka nilai bobotnya juga kecil. 
Analisis kerentanan ini, variabel yang digunakan berdasarkan 
penilaian klasifikasi rawan banjir yaitu klasifikasi infiltrasi tanah, 
kemiringan lereng, dan intensitascurahhujan. Tingkat kerentanantersebut 
diklasifikasikan menjadi 5 tingkat kerawanan, yakni tidak rawan, kurang 
rawan, agak rawan, rawan, dan sangat rawan. Untuk pengharkatan pada 
variabel kerentanan banjir diatas, disesuaikan dengan data yang diperoleh 
di lapangan. Untuk lebih jelasnya dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel 3.4. Pembagian Kelas Tingkat Kerawanan Banjir 
No Tingkat Kerawanan Skor Nilai 
1 Sangat Rawan 50 – 104 
2 Rawan 105 – 159 
3 TidakRawan 160 – 210 
        Sumber: Hasil Perhitungan 
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Metode aritmatika yang digunakan dalam proses overlay dapat berupa 
penambahan, pengkalian dan perpangkatan. Untuk pembuatan Peta Kerawanan 
Banjir metode aritmatika yang digunakan pada proses overlay dari parameter-
parameter kerentanan banjir berupa metode pengkalian antara harkat dengan 
bobot pada masing-masing parameter kerawanan banjir. Pembuatan nilai interval 
kelas kerawanan banjir bertujuan untuk membedakan kelas kerawanan banjir 
antara yang satu dengan yang lain. Rumus yang digunakan untuk membuat kelas 
interval adalah : 
 Keterangan: 
Ki = Kelas Interval Xr = Data terendah 
Xt = Data tertinggi k = Jumlah kelas yang di inginkan 
Nilai interval ditentukan dengan pendekatan relative dengan cara 
melihat nilai maksimum dan nilai minimum tiap satuan pemetaan, kelas 
interval di dapatkan dengan cara mencari selisih antara data tertinggi 
dengan data terendah dan di bagi dengan jumlah kelas yang diinginkan. 
Kerawanan banjir dalam penelitian ini terbagi menjadi lima kelas 
tingkat kerawanan, yaitu tidak rawan, kurang rawan, aga krawan, rawan, 
dan sanga trawan.Tumpang susun data keruangan atau Overlay adalah 
salah satu prosedur analisis data spasial, di mana pada proses ini layer 
dimodifikasi sesuai dengan yang diperlukan. Proses overlay sendiri terdiri 
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dari beberapa metoda, yaitu identity, intersect, union, update, erase, dan 
symmetrical difference. Software yang digunakan dalam teknik 
penggambaran serta simulasi tugas akhirini yaitu menggunakan software 
ArcGIS 10.3 untuk pengolahan data vector di combine dengan Global 
Mapper 12 untuk pengolahan data Raster. Kerentanan banjir dapat di 
identifikasi secara cepat melalui Sistem Informasi Geografis dengan 
menggunakan metode tumpang susun/overlay terhadap peta variabel-
variabel kerentanan banjir, seperti peta genangan banjir, kemiringan lereng 









Gambar 3.1 Proses Overlay Peta Kerentanan Banjir 
2. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis Deskriptif Kualitatif merupakan suatu teknik yang 
menggambarkan dan menginter prestasikan arti data data yang telah 
terkumpul dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin 
Peta Curah Hujan 
Overlay Peta Kemirigan Lereng 




Peta Ilfiltrasi Tanah 
58 
 
aspek situasi yang diteliti pada saat itu , sehingga memperoleh gambaran 
secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya. Menurut M. 
Nazir (2003) bahwa tujuan deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengeanai 
fakta-fakta, sifat- sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
Pada penelitian ini analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk 
bagaimana menganalisa arahan pemanfaatan ruang kawasan rawan banjir 
yang dilihat berdasarkan aspek potensi frekuensi terjadinya gejala banjir 
pada kawasan tersebut sehingga output yang dihasilkan adalah untuk 
mengetahui sejauh mana dampak yang terjadi disekitar kawasan tersebut. 
Adapun isi analisis deskriptif yang digunakan yaitu metode struktural dan 
metode non struktural, metode tersebut di uraikan berikut ini : 
a. Metode Struktural  
Metode struktural merupakan upaya yang dilakukan demi 
meminimalisir bencana seperti dengan melakukan pembangunan 
danal khusus untuk mencegah banjir dan dengan membuat rekayasa 
teknis bangunan tahan bencana, serta infrastruktur bangunan tahan air. 
Dimana infrastruktur bangunan yang tahan air nantinya diharapkan 
agar tidak memberikan dampak yang begitu parah apabila bencana 
tersebut terjadi.  
b. Metode Non-Struktural  
Mitigasi non-struktural adalah upaya yang dilakukan selain 
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mitigasi struktural seperti dengan perencanaan wilayah dan & 
asuransi. Dalam mitigasi non-struktural ini sangat mengharapkan dari 
perkembangan teknologi yang semakin maju. Harapannya adalah 
teknologi yang dapat memprediksi, mengantisipasi & mengurangi 
resiko terjadinya suatu bencana. 
F. Defenisi Operasional 
Arahan pemanfaatan ruang yang dimaksud yaitu upaya perwujudan dalam 
penataan pemanfaatan ruang terhadap suatu wilayah yang terkena dampak dari 
bencana banjir. Berbasis mitigasi yang dimaksud yaitu upaya penanggulangan 
atau pencegahan terhadap resiko bencana banjir. 
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh 
faktor alam atau faktor non alam maupun faktor manusia yang mengakibatkan 
timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda bahkan 
dampak psikologis. 
Banjir yang dimaksud adalah peristiwa yang diakibatkan oleh tingginya 
tingkat curah hujan yang terus menerus di wilayah Kota Bima pada daerah 
hulu sungai sehingga meluap ke permukaan dikarenakan volume sungai tidak 





PEMBAHASAN DAN ANALISIS 
 
A. Gambaran Umum Wilayah Kota Bima 
Kota Bima adalah salah satu dari 10 kabupaten/kota dalam wilayah 
Provinsi Nusa Tenggara Barat yang terletak di bagian timurPulau Sumbawa 
dan berjarak lebih kurang 435 km dari Kota Mataram. Kota Bima  yang 
memiliki  luas 22.225 Ha terdiri dari 5 kecamatan, defenitif dengan jumlah 
kelurahan sebanyak 38 kelurahan. Secara geografis  kota  bima  terletak  
118°41'00"-118°48'00"  Bujur  Timur dan antara8°20'00"-8°30'00" Lintang 
Selatan. Dengan batas wilayah administrasi sebagai berikut : 
 Sebelah utara : Kecamatan Ambalawi, Kabupaten Bima 
 Sebelah timur : Kecamatan Wawo, Kabupaten Bima 
 Sebelah selatan : Kecamatan Palibelo, Kabupaten Bima 
 Sebelah barat : Teluk Bima 
Luas wilayah tiap kecamatan di Kota Bima dapat kita lihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Luas wilayah Kecamatan di Kota Bima Tahun 2015 
No Kecamatan Luas (Ha) Persentase 
1 Rasanae Barat 1.014 4,56 
2 Rasanae Timur 6.407 28,83 
3 Mpunda 1.528 6,88 
4 Asakota 6.903 31,06 
5 Raba 6.373 28,67 
Kota Bima 22.225 100,00 





B. Gambaran Umum Wilayah Kecamatan Rasanae Timur 
1. Kondisi Geografi dan Administrasi Wilayah 
Secara administrasi Kacamatan Rasane Timur merupakan 
salah satu dari 5 kecamatan di Kota Bima yang berbatasan dengan: 
 Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Ambalawi Kabupaten 
Bima; 
 Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Wawo, Kabupaten 
Bima; 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Palibelo Kabupaten 
Bima; 
 Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Raba Kota Bima. 
Kecamatan Rasanae Timur memiliki luas 64,07 km² (6407 Ha) 
terdiri dari 7 Kelurahan diantaranya Kelurahan Dodu, Kelurahan 
Kumbe, Kelurahan Kodo, Kelurahan Lampe, Kelurahan Lelamase , 
Kelurahan Nungga , dan Kelurahan Oi Fo,o dengan ibukota 
pemerintahan Kecamatan Rasanae Timur terletak di Kelurahan Kodo. 
Luas setiap kelurahan di Kecamatan Rasanae Timur dapat kita lihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 4.2 Luas Kelurahan Pada Kecamatan Rasanae Timur Tahun 2015 
No Kelurahan Luas (Km
2
) Presentase (%) 
1 Dodu 7,93 12,38 
2 Kumbe 1,52 2,37 
3 Kodo 5,55 8,66 
4 Lampe 7,23 11,28 
5 Lelamase 21,05 32,85 
6 Nungga 11,59 18,09 
7 Oi fo,o 9,20 14,36 
Jumlah 64,07 100,00 





2. Kondisi Fisik Wilayah 
a. Topografi 
Wilayah Kecamatan Rasanae Timur umumnya berada pada 
kawasan dataran dengan ketinggian +5 sampai +200 mdpl. dimana 
Kelurahan Lelamase merupakan wilayah kelurahan yang berada pada 
ketinggian 200 meter diatas permukaan air laut.Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel  4.3  Luas Kelurahan dan Ketinggian di Kecamatan Rasanae 
Timur Berdasarkan Kelurahan Tahun 2015 





1. Oi fo’o 9,20 +170 
2. Kumbe 1,52 +17 
3. Kodo 5,55 +16 
4. Nugga 11,59 +20 
5. Lelamase 21,05 +200 
6. Dodu 7,93 +16 
7. Lampe 7,23 +19 
Sumber : Kecamatan Rasanae Timur Dalam Angka Tahun 2016 
Bentuk permukaan datar, rawa dan berbukit, hal tersebut dapat 
terlihat dari kemiringan lereng dengan kisaran 0 –13 %, dari kondisi 
yang ada maka wilayah studi layak untuk pengembangan permukiman 
Sebab sesuai dengan standar perencanaan yang ada, yaitu 5 – 15%. 
Kemiringan lereng tersebut menjadi dasar dalam menetapkan dan 
mengalokasikan berbagai fasilitas, pengembangan kawasan dan 




b. Geologi dan Struktur Tanah 
Kondisi jenis tanah Kecamatan Rasanae Timur meliputi Jenis tanah 
pada umumnya sama dengan jenis tanah yang ada di beberapa kecamatan 
lainnya, yang meliputi Jenis Tanah Aluviall, Jenis Tanah Andosol, dan 
Jenis Tanah Gromosol. Kemudian lapisan tanah di bawah permukaan 
terdiri dari 2 unit lapisan yaitu : 
1) Lapisan tanah lanau pasiran 
2) Lapisan pasir lanauan 
Kecamatan Rasanae Timur mempunyai kondisi  geologi  yang 
disusun oleh Batuan Alluvial (Qa), Batu Gamping, Batu Gunung Api Tua, 







c. Hidrologi Dan Sumber Daya Air 
Sumberdaya air yang digunakan penduduk di Kecamatan Rasanae 
Timur bersumber dari PDAM, air tanah dangkal dan air tanah dalam 
memanfaatkan sumur gali dan sumur pompa (artesis).. 
d. Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan kota pada Kecamatan Rasanae Timur akan terus 
mengalami perkembangan dan peningkatan berbagai aktifitas manusia 
diatasnya. Penggunaan lahan di Kecamatan Rasanae Timur dapat kita lihat 
pada tabel beriku : 
Tabel 4.4 Luas Penggunaan Lahan di Kecamatan Rasanae Timur 
Tahun 2015 
No Penggunaan Lahan Ha 
1 Embung 0,21 
2 Hutan 1348,44 
3 Padang Rumput 556,45 
4 Pemerintahan 0,42 
5 Pendidikan 4,64 
6 Perkebunan 105,22 
7 Permukiman 70,64 
8 Pertambangan 4,21 
9 Puskemas 0,78 
10 RTH 2,30 
11 Sawah 699,27 
12 Semak Belukar 2427,98 
13 Tanah Terbuka 14,19 
14 Tegalan/Ladang 1164,95 
15 Terminal 0,36 
Jumlah 6400,07 
     Sumber : Kecamatan Rasanae Timur dalam Angka Tahun 2016 
Berdasarkan hasil survei lapangan dan data yang diperoleh, 
pada Kecamatan Rasanae Timur adalah  hutan, persawahan serta 
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kebun campuran yang mendominasi kemudian disusul oleh areal 
permukiman. Dari penggunaan lahan terbesar adalah area semak 
belukar 2427,98 Ha, kemudian area hutan seluas 1348,44 Ha, 
permukiman seluas 70,64 Ha, dan penggunaan lahan terkecil yaitu 




3. Aspek Kependudukan 
Persebaran penduduk di Kecamatan Rasanae Timur belum merata. 
Kelurahan Kumbe dengan luas wilayah tersempit memiliki tingkat 
kepadatan tertinggi, yakni 40 jiwa/Ha. Kelurahan Kodo dan Kelurahan Oi 
fo’o merupakan kelurahan terpadat kedua dengan tingkat kepadatan 3 
jiwa/Ha. Hasil catatan BPS menunjukan Kecamatan Rasanae Timur saat 
ini dihuni penduduk ± 17.078 jiwa. Kepadatan penduduk tiap kelurahan di 
Rasanae Timur dapat dilihat pada table berikut: 








1. Oi fo’o 2 1873 920 
2. Kumbe 40 6121 152 
3. Kodo 3 1910 555 
4. Nungga 2 1824 1159 
5. Lelamase 1 1504 2105 
6. Dodu 3 2558 793 
7 Lampe 2 1288 723 
Jumlah 17.078 6.407 
Sumber : Kecamatan Rasanae Timur dalam Angka 2016 
Berdasarkan table di atas, maka kepadatan penduduk di Kecamatan 
Rasanae Timur tahun 2016 dapat dilihat pada grafik berikut: 


















4. Karakteristik Banjir 
Karakteristik banjir yang terjadi di wilayah Kecamatan Rasanae 
Timur dapat ditinjau dari beberapa aspek yang mempengaruhinya: 
a. Aspek Fisik Drainase 
Kondisi fisik drainase yang ada di wilayah Kecamatan 
Rasanae Timur sangat mempengaruhi terjadinya banjir di beberapa 
bagian wilayah Kecamatan Rasanae Timur, kondisi disebabkan 
oleh sedimentasi yang sangat tinggi sehingga menyebabkan 
drainase mengalami kedangkalan. Untuk lebih jelas dapat dilihat 
pada gambar berikut: 
Gambar 4.1 Kondisi Drainase Di Kecamatan Rasanae Timur 
b. Periode atau Lama Banjir 
Kecamatan Rasanae Timur yang secara keseluruhan sering 
tergenang banjir terjadi hanya di beberapa kelurahan, secara 
spesifik lama waktu banjir dipengaruhi oleh beberapa aspek antara 
lain, drainase yang tersumbat, lama hujan di wilayah Kecamatan 
Rasanae Timur, luapan  air dari sungai yang ada wilayah 
Kecamatan Rasanae Timur dan sangat minimnya daerah resapan 
yang ada di wilayah permukiman. Aspek - aspek 
76  
tersebut menjadi dasar dalam menentukan lama waktu banjir yang 
terjadi. Bila hujan terjadi berhari-hari dengan intensitas curah hujan 
sedang-tinggi dan dukungan drainase yang tersumbat serta aliran air 
tidak langsung ke daerah resapan dapat memicu banjir setinggi 50 
cm – 100 cm. Beberapa daerah yang paling parah dan sering terkena 
banjir di Kecamatan Rasanae Timur adalah di Koridor Jalan 
Persatuan raya, Jalan Yossudarso yang memiliki bobot tertinggi 
dalam tingkat kerawanan banjir sesuai dengan hasil analisis data 
spasial. Kecamatan Rasanae Timur secara keseluruhan selalu 
terkena genangan banjir baik di wilayah permukiman, diarea-area 
perdagangan, dan beberapa daerah yang mempunyai titik kontur 
yang rendah dan merupakan cekungan. 
              
Gambar 4.2 Kondisi Genangan Air Di Jalan Yossudarso
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Gambar 4.3 Kondisi Genangan Air Di Jalan Persatuan Raya 
Gambar 4.4 Tinggi Genangan Banjir Di Daerah Cekungan 
c. Luasan Banjir 
Luasan banjir yang ada di wilayah Kecamatan Rasanae Timur 
bisa mencapai 551 Ha atau 18.64 %dari luas wilayah Kecamatan 
Rasanae Timur. Adapun dengan tiap ketinggian dapat dilihat 
dibawah ini: 
- Ketinggian 0-50 cm = 25 Ha atau 0.85 % dari luas Kecamatan 
Rasanae Timur; 
- Ketinggian 50-100 cm = 321 Ha atau 10.88 % dari luas 
Kecamatan Rasanae Timur; 
- Ketinggian 100-200 cm = 204 Ha atau 8.55 % dari luas 
Kecamatan Rasanae Timur; 
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- Sedangkan untuk wilayah yang tidak tergenang banjir adalah 
seluas 30,25 Ha, karena wilyah tersebut berada di ketinggian 170-
200 mdpl. 
Tabel 4.6 Kerentanan Banjir 
Sumber : Badan pusat pengendalian bencana, survey lapangan 2017 
d. Pengaruh banjir terhadap sosial, materi dan lingkungan masyarakat 
Banjir yang terjadi di wilayah Kecamatan Rasanae Timur 
sangat berpengaruh terhadap kondisi sosial masyarakat setempat, 
dengan adanya banjir kegiatan atau aktifitas masyarakat menjadi 
terganggu seperti terganggunya jadwal masuk sekolah, kantor dan 
aktifitas perdagangan. Banjir juga mempengaruhi kondisi sanitasi 
lingkungan sekitarnya, sehingga menyebabkan masyarakat mudah 
terserang penyakit seperti diare yang disebabkan oleh naiknya 
sampah yang berada di drainase. Kerugian materi menjadi salah satu 
hal yang sering diakibatkan oleh banjir, terutama banjir yang sudah 
menggenangi area dalam rumah sehingga merusak peralatan 
elektronik dan area-area pusat perdagangan yang 
menyebabkan  berkurangnya pendapatan pedagang. 
e. Penyebab Banjir 
Penanganan banjir akan mudah dilakukan apabila telah 













Tidak Rawan 25 0.85 0-50 9 
Rawan 321 10.88 50-100 10 
Sangat Rawan 204 8.55 100-200 10 
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Timur. Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan masyarakat 
setempat, daerah yang rawan dan sering terjadi banjir adalah 
wilayah koridor jalan yossudarso dan jalan persatuan raya, 
keterangan masyarakat yang berada di wilayah tersebut menjelaskan 
bahwa meluapnya air sungai yang ada di wilayah permukiman 
masyarakat yang menyebabkan daerah tersebut mudah banjir 
walaupun bukan pada  musim  hujan.  Sedangkan untuk banjir yang 
sering terjadi di koridor Jalan Gatot Subroto berbeda dengan di 
Koridor Jalan Persatuan Raya, banjir di wilayah ini dipengaruhi oleh 
daya tampung drainase yang sudah tidak maksimal sehubung dengan 
banyaknya ruang terbangun di daerah tersebut, selain itu semakin 
dangkalnnya drainase serta adanya penyumbatan drainase oleh 
sampah dan lumpur menyebabkan daerah tersebut mengalami 
tingkat kerawanan yang cukup mengkhawatirkan. Limpasan air 
kiriman dari daerah sekitarnya menambah tinggi genangan banjir di 
daerah wilayah ini. 
Penyebab banjir Untuk wilayah Kecamatan Rasanae Timur 
secara keseluruhan berbeda-beda. Untuk kawasan Kecamatan 
Rasanae Timur bagian timur sebagian bencana banjir disebabkan 
oleh luapan air sungai Padolo. Berbeda dengan Kawasan Kecamatan 
Rasanae Timur bagian tengah, kawasan ini sebagan besar bencana 
banjirnya disebabkan oleh limpasan dari drainase yang sudah 
mengalami sedimentasi dan drainase yang tersumbat. 
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C. Analisis Kondisi Fisik Dasar 
1. Analisis Topografi dan kemiringan lereng 
Penggunaan lahan di Kecamatan Rasanae Timur berupa rawa, 
hutan, tegalan, sawah, pemukiman, hal tersebut dapat terlihat dari 
kemiringan lereng dengan kisaran 0 - 15%, dari kondisi tersebut maka 
Kecamatan Rasanae Timur sesuai untuk membangun pemukiman, sebab 
sesuai dengan standar perencanaan yang ada, yaitu5 – 15%. Namun 
kondisi topografi Kecamatan Rasanae Timur yang termasuk rendah dan 
datar di sebahagian besar kelurahan menyebabkan air mudah tergenang 
ditambah pada saat musim hujan tiba, rawa-rawa yang ada di wilayah 
tersebut sudah tidak mampu menampung limpasan air hujan. Salah satu 
akibat yang sangat jelas terjadi apabila air meluap dari rawa-rawa adalah 
terjadinya genangan banjir. Genangan- genangan air akan mencari area-
area yang topografinya rendah sehingga menyebabkan area genangan 
semakin luas. 
2. Analisis Struktur Tanah 
Kondisi struktur tanahyangmeliputi jenis tanah yang ada dibagian 
permukaan Kecamatan Rasanae Timur meliputi Tanah Aluvial, Tanah 
Gromosol, dan Tanah Andosol. Jenis tanah yang ada di Kecamatan 
Rasanae Timur merupakan jenis tanah yang mudah untuk menyerap air 
dan sangat subur, serta jenis tanah yang bersifat sangat padat dan susah 
untuk dilewati air sehingga sangat susah untuk menyerap air. Hal ini 
menyebabkan air yang mengalir maupun genangan air di permukaan tanah 
hanya mampu menyerap air dalam intensitas kecil atau sedikit. 
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Kecamatan Rasanae Timur mempunyai kondisi geologi yang 
tersusun atas batuan yang berasal dari Endapan Alluvial, Batu Gamping, 
dan Batuan yang berasal dari gunung api tua. Jenis batuan yang ada di 
Kecamatan Rasanae Timur berpengaruh terhadap peningkatan genangan 
air yang berada di wilayah cekungan, hasil dari batuan Endapan Alluvial 
dan sungai yang terdiri atas breksi dan konglomerat akan menyebabkan 
sedimentasi yang cukup tinggi dan dapat meperdangkal drainase dan 
bahkan akan menyumbat drainase yang telah disediakan untuk 
mengalirkan air. 
3. Analisis Hidrologi dan Sumber Daya Air 
Kondisi hidrologi di Kecamatan Rasanae Timur dengan air 
permukaan berasal dari Sungai Lelamase, Sungai Basu, Sungai Landa, 
sungai Cangga, dan Sungai Lampe. Luapan air yang berasal dari sungai 
Lelamase, Sungai Basu, dan Sungai Landa yang terjadi setiap hujan 
terjadi dengan intesitas sedang-tinggi menyebakan area-area Kecamatan 
Rasanae Timur mengalami Genangan yang cukup tinggi. 
Keberadaan tegalan dan ruang terbuka hijau di Kecamatan Rasanae 
Timur yang berfungsi sebagai cathment area cukup memberikan manfaat 
sebagai area yang akan menampung limpasan air hujan dan luapan air 
sungai sehingga keberadaannya sangat penting dan harus dipertahan. 
Apabila tegalan dan ruang terbuka hijau tersebut tidak ada maka limpasan 
air hujan akan langsung tergenang area permukiman atau kawasan 
terbangun yang ada di Kecamatan Rasanae Timur. 
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4. Analisis Kondisi Vegetasi 
Vegetasi yang ada di Kecamatan Rasanae Timur berupa pohon 
mahoni, pohon perdu, pohon ketapang yang tumbuh disepanjang jalur 
hijau atau hanya pada taman jalan di kawasan terbangun. Pohon-pohon 
tersebut hanya menjadi pohon peneduh, dan sangat kurang berfungsi 
sebagai bagian yang akan menyerap air. Begitupun dengan tanaman perdu 
hanya difungsikan sebagai tanaman hias di beberapa bagian area taman 
kota dan taman jalan. Vegetasi yang berfungsi sebagai penangkap dan 
pembantu penyerapan air kedalam tanah sangat jarang ditemukan di 
Kecamatan Rasanae Timur. 
Keberadaan vegetasi yang berada disekitaran sungai berfungsi untuk 
meresapkan air kedalam tanah supaya selama mungkin berada di dalam 
DAS untuk mengisi ekuifer bebas, sehingga air dapat dikendalikan dan 
dimanfaatkan seoptimal mungkin untuk kepentingan masyarakat. 
5. Analisis Kondisi Curah Hujan 
Curah hujan di Kecamatan Rasanae Timur sebesar 750-2750 
mm/tahun dengan bulan hujan yaitu pada Bulan Oktober hingga Bulan 
Juli. Bulan dengan intensitas hujan yang tinggi yaitu pada Bulan Oktober 
hingga Bulan Februari, kemudian pada Bulan Mei hingga Bulan Juni, 
sedangkan dengan intensitas hujan yang rendah berada pada Bulan Maret 
hingga Bulan April dan pada Bulan Juli. Namun kondisi cuaca yang 
terjadi akhir-akhir ini tidak menentu dan memungkinkan hujan terjadi 
kapanpun. Hal ini adalah salah satu yang perlu diwaspadai dan perlu 
diantisipasi secara dini guna mencapai tidak mengakibatkan kondisi banjir 
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dan genangan yang tidak diinginkan. 
6. Analisis Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan (land use) di Kecamatan Rasanae Timur 
mengalami perubahan setiap tahun, hal ini dipengaruhi oleh aktivitas dan 
pertumbuhan jumlah penduduk yang mendiami kawasan tersebut. 
Pemanfaatan lahan di Kecamatan Rasanae Timur terdiri dari permukiman, 
Perkantoran, hutan, sawah, tambak, dan lain-lain. 
Meningkatnya jumlah penduduk akan diikuti oleh semakin besarnya 
kebutuhan lahan untuk permukiman. Dengan adanya perubahan 
penggunaan lahan dari lahan terbuka menjadi lahan terbangun untuk 
memenuhi kebutuhan penduduk tersebut, akan berimbas pada semakin 
berkurangnya area resapan air (cathment area) sehingga menimbulkan 
peningkatan jumlah limpasan air hujan dan semakin mempertinggi 
genagan yang terjadi. 
D. Analisis Spasial Tingkat Kerawanan Bencana Banjir 
1. Analisis Hasil Pemetaan Kawasan Rawan Bencana Banjir 
Basis data dalam pemetaan ini adalah data spasial dan data atribut 
yang selanjutnya diolah untuk mendapatkan peta tingkat resiko bencana 
banjir di Kecamatan Rasanae Timur. Data banjir yang telah didapatkan 
tersebut akan ditampilkan dalam berbagai bentuk informasi. Adapun data-
data genangan banjir yang didapatkan dari hasil peninjauan lokasi dan 
interview yang dijadikan sebagai basis data atribut dalam pemetaan ini 
adalah data luas luas Kawasan rawan bencana banjir. 
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2. Analisis Model Visual Pemetaan 
a. Program Aplikasi ArcGis 
Untuk menjalankan hasil rancangan peta digital yang telah 
dibuat, diperlukan program aplikasi ArcGis untuk menjalankannya. 
Proses program tersebut, dilakukan dengan cara mengaktifkan program 
ArcGis, kemudian aktifkan project pemetaan kawasan banjir di 
Kecamatan Rasanae Timur. 
Setelah project tersebut terbuka, maka ArcGis akan membuka 
Tampilan View untuk pemetaan kawasan banjir yang terdiri dari theme- 
theme yang mewakili atribut masing-masing, dan pemetaan potensi 
banjir tersebut telah siap memberikan informasi yang berkaitan dengan 
masalah banjir di Kecamatan Rasanae Timur berupa data-data lokasi, 
kedalaman genangan dan lama genangan. 
b. Tampilan Pemetaan Kawasan Rawan Banjir Di Kecamatan Rasanae 
Timur dengan ArcGis 
Tampilan yang dihasilkan dari pemetaan kawasan banjir di 
Kecamatan Rasanae Timur terdiri dari beberapa layer, dimana setiap 
layer diwakili oleh theme masing-masing komponen. Theme-theme 
tersebut jika diaktifkan akan menjadi satu kesatuan sehingga 
menghasilkan satu peta digital yang utuh. 
Adapun theme-theme yang membentuk peta kerawanan banjir di 
Kecamatan Rasanae Timur tersebut, terdiri dari : 
1) Theme daerah banjir, menampilkan daerah yang sering tergenang 
dimusim hujan, lengkap dengan keterangan teksnya; 
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2) Theme Batas lokasi penelitian, menampilkan batas-batas kecamatan 
disertai dengan informasi labelnya; 
3) Theme Ruas Jalan, menampilkan ruas-ruas jalan yang ada di 
Kecamatan Rasanae Timur; 
4) Theme sungai, menampilkan sungai-sungai yang ada di Kecamatan 
Rasanae Timur; 
5) Theme penggunaan lahan, menampilkan penggunaan lahan beserta 
dengan informasi labelnya; 
6) Theme Kemiringan Lereng, menampilkan data Kemiringan lereng 
beserta atributnya; 
7) Theme Curah Hujan, menampilkan data curah hujan yang berada di 
Kecamatan Rasanae Timur; 
8) Theme Topografi, menampilkan data ketinggian; 
9) Theme Toponimi, menampilkan label nama-nama tiap kecamatan, 
luas daerah banjir dan keterangan lainnya. 
3. Analisis Data Spasial Klasifikasi Kerawanan Banjir Berbasis GIS 
Penyusunan Tingkat Kerawanan Banjir di Kecamatan Rasanae 
Timur menghasilkan tige kelas tingkatan yaitu kerawanan banjir rendah 
(aman), kerawanan banjir sedang (waspada), kerawanan banjir tinggi 
(berbahaya). Tingkatan kelas kawasan rawan banjir tersebut diperoleh dari 
hasil perhitungan nilai bobot dan skor pada setiap faktor dan variabel yang 
digunakan dalam penentuan kelas kerawanan banjir. Variabel yang 
digunakan adalah; tataguna lahan, kelerengan, rata-rata curah hujan 
bulanan, dan Infiltrasi Tanah. 
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Pada proses análisis ini skor untuk kawasan permukiman, 
pendidikan, kesehatan, perdagangan dan perkantoran mempunyai skor 5, 
sedangkan untuk Pertanian dan sawah mempunyai skor 4, mangrove dan 
Tambak mempunyai skor 3, dan perkebunan dan tegalan 2. 
Untuk kelerengan, mempunyai skor berdasarkan kemiringan lereng  
yang ada di Kecamatan  Rasanae Timur yaitu: untuk kemiringan lerengan  
0% – 8 % mempunyai skor 20, untuk kemiringan lereng 8% – 15% 
memiliki skor 40,dan 15% – 25% mempunyai skor 60, 25% – 45% 
dengan skor 80, dan untuk >45% dengan skor 100. Rata-rata curah hujan 
yang ada di Kecamatan Rasanae  Timur dengan  intensitas  +750 - 2750  
mm/tahun  atau  2,05  –  7,53 mm/hari mempunyai skor 10.  Tingkat 
ilfiltrasi tanah atau daya serap air sesuai dengan hasil analisis , Untuk 
tanah dengan tingkat peka yaitu tidak peka memiliki skor 15, sedang 
tanah dengan tingkat peka yaitu peka memiliki skor 60. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada proses analisis berikut 
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Curah Hujan Jenis Tanah 




















Gambar 3.1 Proses Overlay Peta Kerentanan Banjir 
 
88  
Dari hasil analisis tersebut, maka diperoleh klasifikasi tingkat 
kerawanan banjir dengan bobot total 50 – 210 point. Klasifikasi tingkat 
kerawanan banjir tersebut dapat diterjemahkan dengan rumus sebagai 
berikut: 
 
     Ki  = 210-50 =  54 
            3 
Berdasarkan hasil perhitungan kelas interval kerawanan banjir 
maka di peroleh bahwa interval kelas kerawanan banjir adalah 6, maka 
diketahui bahwa: 
1. Kerawanan banjir tinggi = 50 - 104 Poin 
2. Kerawanan banjir sedang = 105 - 159 Poin 
3. Kerawanan banjir rendah = 160- 210 Poin 
Berdasarkan kelas interval kerawanan banjir dengan interval 
bobot 54 point maka diperoleh yang memiliki tingkat kerawanan banjir 
di Kecamatan Rasanae Timur. Untuk lebih jelasnya kelas interval 
banjir dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 4.6 Kelas Interval Banjir 
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Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan ArcGis. 
Wilayah banjir dengan kondisi tingkat kerentanan banjir tidak 
rawan (aman) mempunyai luasan 4483.49 Ha, atau 70.05 % dari 
luas Kecamatan Rasanae Timur, keseluruhan wilayah ini tidak 
mengalami genangan air. Luasan banjir dengan kondisi tingkat 
kerentanan banjir rawan mencapai 1916.58 Ha atau 29.95 %dari 
luas Kecamatan Rasanae Timur. Untuk lebih jelas dapat di lihat 
pada table dan peta analisis kerentanan banjir berikut : 
Tabel 4.7 Tingkat Kerentanan Banjir 
No Kelurahahan / Desa 
Luas 
Rawan Tidak Rawan 
1 Dodu 121.44 585.04 
2 Kodo 206.34 315.09 
3 Kumbe 101.33 486.30 
4 Lampe 386.63 295.61 
5 Lelamase 868.61 909.49 
6 Nungga 220.61 1016.40 
7 Oi Fo'i 11.62 875.56 
Jumlah 1916.58 1916.58 
Sumber :Hasil Analisis Tahun 2018 
4. Analisis Faktor Penyebab Banjir 
Menelaah faktor-faktor penyebab banjir, perlu diketahui terlebih 
dahulu bahwa peristiwa banjir merupakan indikasi ketidakseimbangan 
antara sistem lingkungan dalam proses mengalirkan air yang ada 
dipermukaan. Hal itu dipengaruhi oleh besarnya debit air yang 
mengalir melebihi kapasitas dan juga kondisi daerah serta ikllim 
(curah hujan) di wilayah setempat. 
Peristiwa banjir merupakan salah satu fenomena yang sering 
terjadi di Kecamatan Rasanae Timur. Untuk dapat mengidentifikasi 
resiko banjir yang berpengaruh pada manusia dan lingkungan perlu 
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diketahui penyebab banjir. Banjir dapat disebabkan oleh berbagai 
faktor baik karena faktor alam maupun karena perbuatan manusia. 
begitupun yang terjadi di Kecamatan Rasanae Timur. 
Pengendalian dan penanganan banjir di Kecamatan Rasanae 
Timur merupakan hal yang sangat penting untuk dilaksanakan 
mengingat jumlah penduduk yang setiap saat terancam bencana banjir. 
Untuk menyikapi kondisi banjir tersebut, maka perlu dilakukan suatu 
bentuk upaya mitigasi dengan cara meminimalisir atau bahkan 
menghilangkan faktor penyebab banjir di wilayah Kecamatan Rasanae 
Timur. 
Berdasarkan tingkat kerawana banjir yang ada di Kecamatan 
Rasanae Timur. Faktor penyebab banjir di wilayah tersebut dapat 
dikategorikan dalam dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. 
a. Faktor Internal 
1) Topografi 
Kondisi topografi yang rendah merupakan bagian penting 
dalam memicu terjadinya genangan banjir, karena limpasan air 
akan mencari area yang lebih rendah, Kondisi Topografi 
Kecamatan Rasanae Timur  16  - 200 meter dpl. dengan 
demikian sebagian  besar di area wilayah Kecamatan Rasanae 
Timur terdapat area yang yang memilki topografi rendah 
dibandingkan dengan wilayah lainnya. Sehingga lokasi tersebut 
akan mengalami genangan apabila dterjadi limpasan air. 
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2) Prasarana Drainase 
Kondisi prasarana drainase sangat berpengaruh terhadap 
terjadinya genangan pada suatu wilayah. Kondisi jaringan 
prasarana drainase yang ada sekarang belum berfungsi secara 
optimal dan kurangnya partisipasi masyarakat dalam 
memelihara dan merawat drainase tersebut. Penyumbatan yang 
disebabkan oleh sedimentasi dan masih adanya prasarana 
drainase yang terputus menyebabkan air hujan yang seharusnya 
dialirkan sampai kebadan air justru meluap kearea-area yang 
ada di sekitarnya. 
3) Penggunaan Lahan 
Peningkatan aktivitas masyarakat dan peningkatan 
jumlah penduduk yang sebanding dengan semakin 
meningkatnya luasan area terbangun menyebabkan 
pembangunan sudah tidak sesuai dengan amanah Undang-
undang penataan ruang, dimana pembangunan yang terjadi 
harus dengan persentase luasan 70% terbangun dan 30% 
kawasan terbuka. Hal itu menyebakan semakin sempitnya area 
resapan air sebagai area yang akan menjaga keseimbangan 
wilayah. 
Beberapa lokasi yang memiliki tingkat kepadatan 
bangunan yang tinggi, mengindikasikan berkurangan daerah 
resapan air sehingga meningkatkan jumlah limpasan air hujan 
dan semakin mempertinggi genangan ayang terjadi. 
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b. Faktor Eksternal 
1) Faktor Sosial 
Pola hidup masyarakat Kecamatan Rasanae Timur 
yang tidak menghargai lingkungan dan sangat kurang 
perhatian terhadap antisipasi bencana yang ada 
dilingkungan hidupnya. hal ini dapat dilihat pada 
lingkungan permukiman yang sangat kurang memiliki 
vegetasi-vegetasi penahan air, semakin buruknya sanitasi 
lingkungan akibat dari semakin banyak sampah yang 
diproduksi oleh masyarakat. Selain itu kebiasaaan 
masyarakat ayang menjadikan drainase sebagai tempat 
pembuangan sampah yang memicu tersumbatnya 
kelancaran aliran air dan menguurangi kemampuan tanah 
dalam menyerap air. 
5. Analisis Akibat Banjir Berdasarkan Tingkat Kerawanan 
Adapun yang dimaksud dengan klas tingkatan kerawanan banjir adalah: 
a. Kerawanan banjir sedang (rawan) 
Kerawanan banjir sedang adalah tingkatan kerawanan yang 
menimbulkan tingkat kerugian yang tidak terlalu merugikan bagi 
masyarakat yang terkena bencana banjir. Tidak melumpuhkan 
aktifitas utama masyarakat, tidak sampai mengganggu kesehatan 
masyarakat, tingkat sanitasi yang sedikit memburuk. Kerawanan 
banjir sedang dominan menggenangi daerah persawahan dan 
pertambakan. Kawasan rawan banjir untuk tingkat banjir sedang 
memiliki luas wilayah rawan yaitu 1916.58 ha dengan luas wilayah 
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rawan yang paling besar yaitu Kelurahan Nungga dengan luas 
rawan yaitu 868.61 ha dan wilayah rawan yang paling kecil yaitu 
Kelurahan Lampe dengan luas lahan 11.62 ha. Untuk lebih jelasnya 
dapat kita lihat pada tabel berikut: 








1 Dodu 121,44 1,90 
2 Kodo 206,34 3,22 
3 Kumbe 101,33 1,58 
4 Lampe 386,63 6,04 
5 Lelamase 868,61 13,57 
6 Nungga 220,61 3,45 
7 Oi Fo'i 11,62 0,18 
Total 1916,58 29,95 
Sumber :Hasil AnalisisTahun 2018 
b. Kerawanan banjir rendah (tidak rawan) 
Kerawana banjir rendah adalah tingkatan kerawanan yng 
menimbulkan tingkat kerugian yang tidak mengganggu bagi 
masyarakat yang terkena bencana banjir. Kerugian yang ditimbukan 
tidak sampai menimbulkan korban jiwa, kerugian materi, 
lumpuhnya aktifitas utama masyarakat, kesehatan masyarakat tidak 
sampai terganggu, tingkat sanitasi yang tidak sampai memburuk. 
Banjir ini biasanya hanya menggenai daerah hutan dan lahan 
kosong. Kawasan rawan banjir untuk tingkat banjir rendah 
memiliki luas wilayah rawan yaitu 4483.49 ha dengan luas wilayah 
rawan yang paling besar yaitu Kelurahan Nungga dengan luas 
rawan yaitu 1016.40 ha dan wilayah rawan yang paling kecil yaitu 
Kelurahan Lampe dengan luas lahan 295.61 ha. Untuk lebih 
jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut: 
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Sumber :Hasil Analisis Tahun 2018 
E. Penanganan Kawasan Banjir di Kecamatan Rasanae Timur 
Penanganan kawasan rawan banjir dapat dilakukan dengan beberapa hal. 
Namun dalam penanganan kawasan rawan banjir harus disesuaikan dengan 
kondisi daerah tersebut. Untuk penanganan kawasan rawan banjir yang ada di 
Kecamatan Rasanae Timur, penanganan kawasan rawan banjir tersebut dapat 
dilakukan pada uraian berikut: 
1. Metode Struktural 
a. Bangunan Pengendali Banjir 
Penanganan kawasan rawan banjir di wilayah penelitian dapat dilakukan 
dengan membangun bangunan pengendali banjir berupa pembuatan 
polder, bangunana ini merupakan sebidang tanah yang rendah, 











1 Dodu 585.04 9.14 
2 Kodo 315.09 4.92 
3 Kumbe 486.30 7.60 
4 Lampe 295.61 4.62 
5 Lelamase 909.49 14.21 
6 Nungga 1016.40 15.88 
7 Oi Fo'i 875.56 13.68 
Total 4483.49 70.05 
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pasangan beton atau batu kali yang membentuk semacam kesatuan 
hidrologis buatan, yang berarti tidak ada kontak dengan air dari daerah 
luar polder selain yang dialirkan melalui saluran buatan manusia bisa 
berupa saluran terbuka atau pipa.  
Polder berfungsi sementara untuk menampung aliran banjir ketika 
sungai atau saluran tak bisa mengalir ke hilir secara gravitasi karena di 
sungai tersebut terjadi banjir dan ada air pasang di laut untuk daerah 
pantai. Bila mana polder penuh maka dipakai pompa untuk 
mengeluarkan air di dalam polder tersebut sehingga daerah yang 
dilindungi tidak kebanjiran. 
Untuk daerah rendah namun bila mempunyai nilai ekonomi tinggi 
polder cukup efektif (misal perumahan elit) dibuat karena biaya 
operasional pompa cukup besar. Namun untuk pemukiman padat 
dengan penghasilan penduduk rendah pemerintah setempat perlu 
memberi subsidi untuk operasional pompa.  
b. Sistem Perbaikan  
Mengikuti sistem polder yang merupakan sistem yang terhubun 
dengan bangunan polder yang telah di sediakan. Sistem perbaikan yang 
dapat di terapkan pada daerah penelitian yaitu berupa sistem drainase 
khusus yang sering diperlukan untuk memindahkan air dari daerah 
rawan banjir, karena drainase yang buru secara alami atau karena ulah 
manusia. Sitem khusus tipe grafitasi dapat terdiri dari saluran-saluran 
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alami. Alternatif dengan pemompaan mungkin diperlukan untuk daerah 
buangan yang memiliki topografi yang rendah. Sistem drainase khusus 
biasanya digunakan untuk situasi berikut: 
 Daerah perkotaan dimana drainase alami tidak memadai. 
 Digunakan untuk melindungi daerah pantai dari pengaruh 
gelombang. 
 Daerah genangan/bantaran banjir dengan bangunan flood dinding 
penahan banjir. 
Desain dari sistem drainase khusus berdasarkan pertimbangan 
berikut: 
 Topografi, karakteristik infiltrasi dan luas daerah yang akan 
dilindungi. 
 Kecepatan dan waktu hujan serta aliran permukaan. 
 Volume dari air yang ditahan. 
 Periode banjir. 
Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan bangunan adalah: 
 Apabila elevasi air buangan lebih rendah dari elevasi daerah yang 
dilindungi, dapat digunakan outlet sederhana. 




 Stasiun pompa diperlukan apabila elevasi air buangan lebih tinggi 
dari daerah yang dilindungi. 
2. Metode Non-Struktural  
Pengaturan tata guna lahan di DAS dimaksudkan untuk mengatur 
penggunaan lahan, sesuai dengan rencana pola tata ruang yang ada. Hal ini 
untuk menghindari penggunaan lahan yang tidak terkendali, sehingga 
mengakibatkan kerusakan DAS yang merupakan daerah tadah hujan. Pada 
dasarnya pengaturan penggunaan lahan di DAS dimaksudkan untuk: 
 Untuk memperbaiki kondisi hidrologis DAS, sehingga tidak 
menimbulkan banjir pada musim hujan dan kekeringan pada musim 
kemarau. 
 Untuk menekan laju erosi daerah aliran sungai yang berlebihan, 
sehingga dapat menekan laju sedimentasi pada alur sungai di bagian 
hilir. 
Penataan masing-masing kawasan, proporsi masing-masing luas 
penggunaan lahan dan cara pengelolaan masing-masing kawasan perlu 
mendapat perhatian yang baik. Daerah atas dari daerah aliran sungai yang 
merupakan daerah penyangga, yang berfungsi sebagai recharge atau 
pengisian kembali air tanah, perlu diperhatikan luasan masing-masing 
kawasan. Misalnya untuk luasan kawasan hutan minimum/kira-kira 30 % 
dari luas daerah aliran sungai. 
100 
 
Sedangkan untuk mencegah adanya laju erosi DAS yang tinggi perlu 
adanya cara pengelolaan yang tepat, untuk masing-masing kawasan. 
Pengelolaan lahan tersebut dapat meliputi, sistem pengelolaan, pola tanam 
dan jenis tanaman yang disesuaikan jenis tanah, kemampuan tanah, elevasi 
dan kelerengan lahan. Karena dengan adanya erosi lahan yang tinggi akan 
menentukan besarnya angkutan sedimen di sungai dan mempercepat laju 
sedimentasi di sungai, terutama di bagian hilir. Dengan adanya sedimentasi 
di sungai akan merubah penampang sungai dan memperkecil kapasitas 
pengaliran sungai. 
Pada kegiatan ini dapat meliputi seluruh kegiatan dalam perencanaan dan 
tindakan yang diperlukan untuk menentukan kegiatan, implementasi, revisi 
perbaikan rencana, pelaksanaan dan pengawasan secara keseluruhan 
aktivitas di daerah dataran banjir yang diharapkan berguna dan bermanfaat 
untuk masyarakat di daerah tersebut, dalam rangka menekan kerugian akibat 
banjir. Kadang-kadang kita dikaburkan adanya istilah "flood plain 
management" dan "flood control", bahwa manajemen di sini dimaksudkan 
hanya untuk pengaturan penggunaan lahan (land use) sehubungan dengan 
banjir dan flood control untuk pengendalian mengatasi secara keseluruhan. 
Demikian pula antara "flood plain zoning" dan "flood plain regulation", 
zoning hanya merupakan salah satu cara pengaturan dan merupakan bagian 
dari manajemen daerah dataran banjir (Leopold & Maddock, 1976). 
Manajemen daerah dataran banjir pada dasarnya ada 2 tujuan: 
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 Meminimumkan korban jiwa, kerugian maupun kesulitan yang 
diakibatkan oleh banjir yang akan terjadi. 
 Merupakan suatu usaha untuk mengoptimalkan penggunaan lahan di 
daerah dataran banjir di masa mendatang, yaitu memperhatikan 
keuntungan individu ataupun masyarakat sehubungan dengan biaya 
yang dikeluarkan. 
Dengan demikian perlu perhatian di dalam pelaksanaannya untuk 
meminimumkan kerugian dari pengembangan dan pemanfaatan yang ada 
dan bagaimana mengarahkan penggunaan dan pengembangan yang optimum 
di masa mendatang. Atas dasar pertimbangan tersebut diatas perlu adanya 
evaluasi yang meliputi: 
 Evaluasi kondisi fisik dan konsep ekonomi yang diharapkan untuk 
melindungi investasi yang ada. 
 Penting untuk dilakukan seleksi dari beberapa alternatif investasi yang 
terbaik di daerah tersebut dengan berbagai pengembangan yang 
mungkin diterapkan. 
Dalam penggunaan daerah dataran banjir perlu adanya pengenda 
pengaturan. Ada beberapa langkah yang dapat dilaksanakan untuk 
pengendalian/pengaturan tersebut antara lain: 
 Penyesuaian dan penempatan suatu bangunan sesuai rencana land use, 
yang dapat menurunkan potensi kerugian akibat banjir. Penyesuaian 
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penempatan bangunan disini dapat diartikan juga sebagai tind; 
perubahan rencana penempatan bangunan, penyesuaian penggur maupun 
pembebasan area. 
 Langkah berikutnya dapat berupa pemberlakuan undang-undang, perati 
ataupun peraturan daerah, pengaturan tiap-tiap kawasan/zone, penyesu 
bangunan dan pajak, pengosongan/pembaharuan pemukiman, tar 
peringatan dll. 
 Mengoptimumkan pemanfaatan daerah dataran. Hal ini merupt 
tantangan bagi seorang manajer pengembangan wilayah sungai. Tiga pri 
utama dalam rangka usaha diatas adalah: teknis, ekonomis dan yang ber: 
institusi. Maka optimalisasi itu dapat memperoleh keuntungan be 
maksimum dari pemanfaatan daerah terhadap biaya yang dikeluarkan. 
Dalam pemanfaatan di daerah bantaran sungai perlu adanya pengati 
yang baik dan pengawasan secara terpadu. Hal ini untuk menghindari ada 
permasalahan banjir dan kerugian banjir yang lebih besar. 
Daerah bantaran sungai yang ada di kanan kiri sungai sebelah da tanggul 
banjir, sangat bermanfaat untuk mengalirkan banjir atau menambah 
kapasitas pengaliran banjir pada waktu terjadinya banjir. Maka pemanfaatan 
bantaran sungai harus hati-hati dan bersifat sementara, sehingga fungsi 
bantaran sungai tidak terganggu. Apabila bantaran dipakai sebagai la 
pertanian, maka pada waktu musim hujan tanaman tersebut harus sudah 
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dipanen, sehingga tidak menghambat pengaliran sungai. Sedangkan jika dip; 
untuk kegiatan lain, seperti olahraga dan Iain-lain, maka fasilitas bangunan 
harus bersifat sementara yang dapat dibongkar pasang. Sehingga pada waktu 
musim hujan tak ada aktivitas dan barang-barang atau bangunan tersebut da 
diambil dan tidak mengganggu aliran sungai saat terjadi banjir. 
F. Keterkaitan Al-Quran dalam Penanganan Kawasan Rawan 
Bencana Banjir 
Manusia harus bijaksana dalam memperlakukan alam dan lingkungan 
guna tetap menjadikan alam sebagai rahmat yang selalu menyediakan 
segala kebutuhan manusia. Tidak memperlakukan lingkungan dengan 
semena-mena sehinngga mendatangkan bencana yang akan menimpa 
manusia itu sendiri. 
a. Manusia dan Lingkungan Sebagai Satu Kesatuan yang Saling 
Berkaitan 
Manusia diciptakan sebagai khalifah yang akan memimpin dan 
membina kelangsungan alam, dengan segala kebutuhan yang sudah 
tersedia untuk tetap bertahan dan mengembangbiakkan diri. Manusia 
dalam mempertahankan diri pasti akan terus bergantung pada alam 
sekitarnya, hubungan antara manusia dan lingkungannya (alam) harus 
tetap terbina dengan baik karena merupakan satu-kesatuan, sebagaimana 
hubungan antara manusia dengan Tuhan dan hubungan manusia dengan 
manusia. lingkungan yang terdiri dari unsur biotik (hewan dan 




Bencana banjir tampaknya belum mampu juga merubah tabiat dan 
prilaku masyarakat dalam mengelola lingkungan. Jika manusia 
menjalani perintah Allah dengan menjaga kelestarian lingkungan maka 
tidak akan terjadi bencana, sebagaimana diisyaratkan pada firman Allah 
dalam QS. Al-A’Raaf 7:96 : 
 
Terjemahnya: 
”Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri Beriman dan Bertakwa, 
pastilah kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan 
bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat–ayat kami) itu, Maka kami siksa 
mereka disebabkan perbuatannya.”(Kementerian Agama, Al-Qur’an dan 
Terjemahnya, 2012). 
Manusia dan lingkungan yang saling membutuhkan dan saling 
melengkapi satu sama lain menjelaskan bahwa manusia dan lingkungan 
berada dalam satu ruang yang sudah ditetapkan sesuai untuk 
kebutuhannya. Tatanan lingkungan akan berubah seiring berubahnya 
perilaku dan kebutuhan manusia yang semakin meningkat. Untuk itu 
manusia harus tetap mawas diri dalam memperlakukan lingkungannya. 
b. Kerusakan Lingkungan Akibat Perubahan Prilaku Manusia 
(Meluasnya Kawasan Rawan Banjir 
Perubahan sikap manusia yang mengarah pada kerusakan 
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lingkungan merupakan salah bukti rusaknya hubungan manusia dengan 
lingkungan yang berimplikasi pada rusaknya tatanan kehidupan 
manusia itu sendiri. Allah SWT dan Rasulnya telah menyampaikan 
agar manusia tidak merusak hubungan dengan alam, namun manusia 




“Dan apabila dikatakan kepada mereka , Janganlah membuat 
kerusakan di muka bumi, mereka menjawab: sesungguhnya kami 
orang- orang yang mengadakan perbaikan”. (Kementerian Agama, Al-
Qur’an dan Terjemahnya, 2012). 
Pelanggaran yang dilakukan manusia tersebut disebabkan oleh 
keserakahannya dan keinginannya yang berlebihan terhadap 
lingkungan disekitarnya. Manusia mengingkari petunjuk yang telah 
digariskan oleh Allah SWT, namun itu dilanggar sehingga terjadi 
bencana yang disebabkan oleh perbuatan manusai sendiri. Dalam QS. 
Asy Syura 26: 30. Allah SWT berfirman; 
Terjemahnya: 
“Dan musibah apa saja yang menimpa kalian, maka disebabkan 
oleh perbuatan tangan kalian sendiri, dan Allah memaafkan sebagian 
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besar (dari kesalahan- kesalahanmu)”.(Kementerian Agama, Al-Qur’an 
dan Terjemahnya, 2012). 
Kerusakan  alam  yang  salah  satunya  mengakibatkan  terjadinya 
bencana  banjir  dan  semakin  meluasnya kawasan rawan bencana 
banjir di Kecamatan  Rasanae Timur.  Kerusakan  lingkungan  
dikawasan hulu sungai dan semakin menurunnnya luas hutan yang 











Berdasarkan data dan hasil analisis yang dilakukan, maka dihasilkan 
kesimpulan berdasarkan tujuan dari penelitian yang dilakukanya itu sebagai 
berikut : 
1. Tingkat kerentanan banjir di Kawasan Rasanae Timur diklarifikasikan 
menjadi dua yaitu kawasan rawan sedang (rawan) dan kawasan rawan 
rendah (tidak rawan). Secara umum wilayah Kecamatan Rasanae Timur 
yang memiliki potensi kerawanan banjir berdasarkan klarifikasinya sebagai 
berikut: 
a. Wilayah kawasan rawan rendah (tidak rawan) seluas 4483.49 Ha 
(70.05 %) yang terdapat di seluruh kelurahan di Kecamatan Rasanae 
Timur. Adapun masing-masing luas wilayah rawan rendah yaitu 
Kelurahan Dodu seluas 585.04 ha (9.14%), Kelurahan Kodo seluas 315.09 
ha (4.92%), Kelurahan Kumbe seluas 486.30 ha (7.60%), Kelurahan Lampe 
seluas 295.61 ha (4.62%), Kelurahan Lelamase seluas 909.49 ha (14.21%), 
Kelurahan Oi Fo’i seluas 875.56 ha (13.68%), dan Kelurahan Nungga dengan 
luas 1016.40 ha (15.88%). Wilayah kawasan rawan sedang (rawan) 
seluas 1916.58 Ha (29.95%) yang terdapat di seluruh kelurahan di 
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Kecamatan Rasanae Timur. Adapun masing-masing luas wilayah 
rawan sedang yaitu Kelurahan Dodu seluas 
121.44 ha (1.90%), Kelurahan Kodo seluas 206.34 ha (3.22%), 
Kelurahan Kumbe seluas 101.33 ha (1.58%), Kelurahan Lampe seluas 
386.63 ha (6.04%), Kelurahan Lelamase seluas 868.61 ha (13.57%), 
Kelurahan Oi Fo’i seluas 11.62 ha (0.18%), dan Kelurahan Nungga 
dengan luas 220.61 ha (3.45%). 
2. Arahan Pemanfaatan ruang terhadap banjir di Kecamatan Rasanae Timur 
dibagi menjadi dua cara penagangan terhadap kawasan rawan bajir : 
a. Metode Struktural 
Pada penanganan metode struktural menggunakan dua konsep : 
 Bangunan Pengendali Banjir  
Penanganan kawasan rawan banjir di wilayah penelitian dapat 
dilakukan dengan membangun bangunan pengendali banjir 
berupa pembuatan polder, bangunana ini merupakan sebidang 
tanah yang rendah, dikelilingi oleh embankmen baik itu berupa 
tanah timbunan atau tanggul pasangan beton atau batu kali yang 
membentuk semacam kesatuan hidrologis buatan, yang berarti 
tidak ada kontak dengan air dari daerah luar polder selain yang 
dialirkan melalui saluran buatan manusia bisa berupa saluran 




 Sistem Perbaikan Dreinase 
Mengikuti sistem polder yang merupakan sistem yang 
terhubun dengan bangunan polder yang telah di sediakan. 
Sistem perbaikan yang dapat di terapkan pada daerah 
penelitian yaitu berupa sistem drainase khusus yang sering 
diperlukan untuk memindahkan air dari daerah rawan banjir, 
karena drainase yang buru secara alami atau karena ulah 
manusia. Sitem khusus tipe grafitasi dapat terdiri dari saluran-
saluran alami. Alternatif dengan pemompaan mungkin 
diperlukan untuk daerah buangan yang memiliki topografi 
yang rendah. 
b. Metode Non-struktural 
Pada penanganan metode Non-struktural ini, mengambil dari kebijakan 
kebijakan Pengaturan tata guna lahan di DAS (daerah aliran sungai) untuk 
mengatur penggunaan lahan, sesuai dengan rencana pola tata ruang yang 
ada. Pengaturan penggunaan lahan di DAS dimaksudkan untuk: 
 Untuk memperbaiki kondisi hidrologis DAS, sehingga tidak 




 Untuk menekan laju erosi daerah aliran sungai yang berlebihan, 
sehingga dapat menekan laju sedimentasi pada alur sungai di 
bagian hilir. 
Penataan masing-masing kawasan, proporsi masing-masing luas 
penggunaan lahan dan cara pengelolaan masing-masing kawasan perlu 
mendapat perhatian yang baik dari daerah aliran sungai yang merupakan 
daerah penyangga, yang berfungsi sebagai recharge atau pengisian kembali 
air tanah. 
B. Saran 
1. Disarankan hasil penelitian dapat menjadi dasar dari pemerintah untuk 
mampu menetapkan hasil rencana dan memberikan informasi mengenai 
bencana banjir di lokasi penelitian terkait dengan arahan pemanfaatan ruang 
di daerah rawan terhadap banjir. 
2. Pemerintah diharapkan lebih memperketat pemberian izin pembangunan 
dan pengenaan sangsi sebagai salah satu upaya dalam arahan pengendalian 
pemanfaatan ruang serta memberikan sosialisasi kepada masyarakat agar 
tidak membuang sampah di drainase dan membuang sampah di sembarang tempat 
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